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ABSTII ,AK

RAGAM PRODUK MINIATUR KENDARAAN PRODTJKSI
. IAYA HANDICRAFT SISWOPURAN BOYOLALI ( . loko Rervang. 1004, x,
105 halaman) Skripsi S-1 .lurusan Seni Rupa, Sekolah Tinggi Seni lndonesia
(STStJ Surakarta

Skripsi ini dlsusun untuk rnenjarvab pen-nasalahan tentanq: latar
belakang keberadaan garap minratur kendaraan di .laya Handycrafl. proscs garap
rniniatur kendaraan di Ja1'a Handycratit dan ragarn produk tniniatur kendaraan
vang diproduksi .laya Handycraft?

Penelitian pada klfn LgIu .laya Handycraft bertujuan untuk mengetahui
latar belakang. r'ariasi bentuk- dan teknik garap berlandaskan konsep-konscp
seni rupa. Dengan mengangkat permasalahan yang mendasar diharapkan akan
diperoleh gambaran yang Ielas dan kongkret perihal nilar lungsi yang melekal
pada bentuk garap miniatur kendaraan.

Mengacu pada fokus amatan, pcndekatan dan strategi penelitran yang
digunakan adalah penelitran kualitatil' deskriptif. Teknrk pengambilan data
diperoleh melalui teknlk obscrvasi, wawancara, analisis dokumcn. dan sludi
pustaka dengan tiga tahapan utama yaitu tahap orientasi. tahap eksplorasi, dan
tahap ntenther check. Analisis yang dipakar adalah analisrs secara induktif-. vang
berbentuk deskriptil, berupa analisrs yang penarikan kesimpulannya dimulai dari
kasus-kasus individual nyata rnenjadi kesirnpulan yang bersifht urnunr.

Berdasarkan penelitian diperoleh kesimpulan bahrva minialur kendaraan
produksi Jaya Handycraft rnerupakan benda hias yang mempunyai fungsi 1'ang
lebih bersifat pasif intrinsik. yang dibuat melalui beberapa tahapan proses qarap
dan selalu rnempertimbangkan nilai cstetik. Mrniatur kendaraan dibuat dcngan
memanfaatkan bahan kayu jati limbah industri mebel. Menurut ragam
bentuknya dikategorikan r-nen_1adi tiga macam yaitu minjatur kcndaraan roda dua
(Harlev Davidson. Specral Engine, I{onda 70 cc. Vespa). roda liga (becak).
roda ernpat (Mercy, Lirnousin tertutup, Linrousin terbuka. Willvz).
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Latar Belakang !l[asalah

Seni dalam pencrptaan kan'a- khususnva seni lerapan merupakan langkah

lnelnpertautkan scni dan lingkungan, serta seni dan kehidupan (Hurnar Sahrnan-

1993. 20). Senr merupakan usaha menggambarkan alanr sekitar ke dalam u'ujud

karya. Pertautan tersebut salah satunva berlangsung pada bentuk kriya ka1''u

miniatur kendaraan ".laya Handycrafl" yang merupakan refleksi artrstrk terhadap

bentuk sarana transpon4si "kendaraan''. Bentuk artistik tersebut merupakan tiruan

dalam ukuran -vang jauh lebih kecil lika dibandingkan dengan ukuran

sebenarnl,a. Itulah sebabnya, bentuk produk rtu dinamakan "mlniatur" atau

lengkapnva minialur kendaraan. karena sLrmber idenya adalah kendaraan.

Kcberadaan uriniatur kcndaran sebagai bentuk baru yang bersurnber dari

bentuk lampau (1:tost -/igttratnc'1, dalam prkembangannl'a akan mampu men-1adi

harapan akan rnunculnva bentuk-bentuk di rnasa rnendatang ( co-figurat t vc). Salah

satu fenomena yang dapat diamati rnelalur penelitian. adalah menganalisrs bentuk-

bentuk minratur tersebut secara visual.

Bentuk-bentuk miniatur kendaraan itu mencerminkan adanya jalinan yang

eral antara permasalahan artrstik (seni), desain, dan teknologi, yang keberadaannya.

tidak dapat dipisahkan. Dengan demikian, perlakuan ini tentunya merupakan suatu

bentuk peningkatan seni tradisional sebagai perbendaharaan karya rupa. Ruang

)'ang

lebih



rngkup penelitian menelaah pada aspek latar belakang. dasar adan-r-a aspek visual

iJbagaimana tercennin pada karakteristik struktur bentuk vrsual karla rupa.

ramprlan unsur bahan (material) serta nilai fungst yang dimilikin-va. Sedangkan

rspek artistiknya terdapat pada nilai dekoratrf dan pencenninan kemampuan teknis

melalui penggunaan perangkal pewujud kana.

Bentuk visual merupakan bentuk i,ang dapat ditenrna oleh rndera

penglihatan manusia sehingua memungktnkan keindahan bentuk dapat dinikmati.

Sesuai dengan sitatnya kan'a kriya yang hendak diteliti merupakan "senl rupa

trimatra" yang menuniukkan pada suatu keberadaan yang sangal terganlung pada

penglihatan- karena bentuk cukup dihal'ati secara inderarvi (Dharsono 1998. 8).

Secara fisik semuanya mencerminkan keqa tangan, yang terampil. ahlt. yang

lragasan maupun proses garapnya saling berkaitan dan selaras (hannoni ). Pada

kar.r'a tersebut terdapat hubungan antara manusia-alam. manusia-benda, manusia-

alat bantu vang ttdak sepenuhnya tersanluns pada mesin modern (berteknologt

tinggi). Dengan demikian bentuk senantiasa dipengaruhi aspek latar bclakang

penciptaan termasuk pekriya. bahan, teknik yang akan menentukan sitat karya,

maksud dan tujuan serta niJai tungsinya. Sebagat karya seni yang bersumber tde

dari kehidupan alam nyata, analisis bentuk dan proporsinya dapat drperbandingkan

dengan sumber ide tersebut, yakni perbandingan bukan secara horizontal langsung,

melainkan secara tidak langsung.

Miniatur kendaraan perlu dikaji kaitannya dengan bentuk visual. Karena

itu. ada beberapa permasalahan yang perlu dicari jawabannya, bagaimana latar

belakang keberadaan garap miniatur Jaya Handycraft, bagaimana proses



:

:tsmbuatan miniatur kendaraan di .lava I landy'crali. bagaitnana ragarn produk

':rrniatur kendaraan yang diproduksi .laya Handl,crafi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas pokok masalah yang dika.ji dalarn skripsr

rni adalah bentuk garap mrnratur kendaraan. Unluk rnengka.li dan nlemlirkuskan

pokok pennasalahan secara khusus perlu dipertanyakan:

I Bagaimanakah latar belakang keberadaan garap miniatur kendaraan di .lara

Handvcrafi?

L Bagaimanakah proses garap miniatur kendaraan di Ja1-a Handycrati'l

3. Bagaimanakah ragam produk miniatur kendaraan yang diproduksi .lara

Handycrafl?

T'ujuan dan Munfaut penelitian

Penelrtian pada kriya kayu Jaya Handycraft bertu_1uan:

L Mengetahui latar belakang keberadaan garap miniatur kendaraan.

2. Mengetahui proses garap miniatur kendaraan di Jaya Handycrali.

3. Mengetahui ragam produk miniatur kendaraan yang drproduksi Jaya Handycrafi.

Berdasarkan tuj uan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat;

L Dapat memberikan pengetahuan mengenai latar belakang keberadaan garap

miniatur kendaraan.



)

-1.

Dapat memberikan pengetahuan mengenai proses garap lriniatur kendaraan dt

.lava Handl cralt.

Dapat rnemberikan pengetahuan tnengenai ragarn produk tniniatur kendaraan

yang diproduksi .laya I-landl'craft.

,9unber Pustoku

Konsep-konsep pemtkrran lnaupun teori-teori rang telah drbakukan

rnerupakan sumber data yang sangat penting, sebagai konstruk dalatn menganalisrs

hasil observasi lapangan. sehrngga penelitian int juga drsertai tiniauan terhadap

sumber-sumber pustaka. Human Sahman dalam l',stetrkt leluult Hislrtrrk dttn

Si:itemik (1987), memaparkan uraian tentang seni, karya dan aktivitas kreatif serta

berbagai gambaran tentang seni. IJuku ini dapat diladikan landasan reterensi dalam

pemecahan pennasalahan estelika i/ang ada dalam penelilian tnr.

But Muchtar dalarn buku !)u.r ,u (  iptu t l t  hdung (rnu (  l99l)-  l t lentaparkan

situasi kriya di lndonesia saat sekarang, sif-at dan pcnnasalahan pekrrva. Buku

tersebut dapat rnendukung landasan dan pemikiran rang berkaitan dengan

permasalahan kr i ra di  lndonesia

Persoalan bahan, alat. konstruksi proses penyelesaran. desain- dan sejarah

mebel terdapat dalam buku Teori dan ]'ruklek Kuyu (1985) yang ditulis oleh

George [,ore. Buku tersebut dapat membantu penggambaran kegiatan kriya kavu,

yang dapat dikorelasikan dengan kegiatan kriya kayu pada Jaya Handycrafl.

Agus Sachari yang menyikapi adanya fenomena terpisahnya kedudukan

antara seni, desain, dan teknologi, sebagaimana ditulisnya dalam buku lien r, De.suin



,lun 
'l 
ckru.tlogi: Antura Konflik clun Hannoni (1986). luga mendasari ka.iian esletik

penel i t ian.

Soedarso. SP. dalam bukuni'a 
'l 
ittjuuurt Senr Sehuuh Penguntur unluk

.-lpresiusi S'enl (1990), memuat batasan-batasan seni, konsepkonsep berkarya senr.

dipakai sebagai acuan analisis penelltian secara semestlnva.

Terjadiny'a perilaku dalam masyarakat nampaknva hanya marnpu ditelaah

dengan disiplin ifmu fain. Maka buku Konsep-krnsep dttsur Sosiologi (19681

tuhsan Saerjono Soekanto juga digunakan untuk menelaah realitas yang ada dalam

rrasvarakat berkaitan dengan nilai iungsi terhadap produksi kriva ini.

Kerangku Berpikir

Seni terapan nruncul di tengah{engah kehidupan lnasyarakat dalam

berbagai jenis dan teknik garap. yang kesemuanya mempunyai latar belakang

fungsi- 1'ang lebih diarahkan pada produk benda pakai rnass procluct. dan di dalanr

pcrvujudannya melalur tahapan proses garap mulai dari pemilihan bahan baku.

proses pengerjaan sarnpai pemakaian produk. Guna mendapatkan ketepatan fungsr

dan kenvamanan (.coniortubilitv) dalam pemanfaatan produk, seni terapan (produk-

produk kriya) sarat dengan perancangan rnengubah bahan alam (muterial) menjadt

benda yang indah (urtistik) namun tetap mempunyai nilai guna. Cabang sent tnt

dikenal sebagai seni tradisional yang pengerjaannya hanya memakai peralatan yang

sederhana dan tidak banyak intervensi mesin-mesin berteknologi tinggi dan

dioperasikan secara manual hal ini sesuai dengan sifatnya yang masih tradisional.



Produk kriya serrng driadikan sebagai bagian sumber kehtdupan aIaLr

bahkan secara penuh oleh pekn-va. Sebagai seni tradisional. pekril'a dalam

pengerjaannl,a selalu berkaitan dengan masalah teknik atau cara pencapaian suatu

bentuk karya, yang juga bersif-at tradrsional mengukir, memahat, membubut.

mengetam. Fenomena tersebut menuniukkan bahwa antara seni dan teknologi.

rnerupakan disiplin yang saling terkait dan trdak bisa dipisahkan. Salah satu conloh

vang nvata adalah aktivitas knla 1,ang ter-jadi pada obiek penelitian ini vaitu yan-u

ditbkuskan oada bentuk miniatur kendaraan.

Nilar estetik yang drmrliki tjdak melekat pada bentuk namun dapat drJihat

dari kegratan lain yang terpisah dari karya itu sendiri. Sebagaimana ,vang

dipaparkan Wiyoso Yudosepuro (1983: 53) nilai estetika, nilai tekntk, dan nrlat

pakai karya seni kriya dapat dianalisis secara terpisah namun dalam pembuatann,\'a.

seorang pekriya tidak berpikir secara analitis terhadap nilai vang terpadu daiam

proses berkarva sesuai dengan pengalaman .r"ang diperoleh.

Sesuai fokus penelitian kajian tentang ragarn produk dapat dipaparkan

konsep-konsep yang akan digunakan untuk memberi penjelasan terhadap hasrl

penelitian. Bentuk pada seni rupa awalnya digunakan sebagai padan kata l(r'nt.

yang menurut Dharsono merupakan totalitas karya seni, berupa pengorganlsaslan

(desain) dari unsur-unsur yang mendukung suatu bentuk tersebut, tetapi bukan

sekadar jumlah atau kuantitas dari segala unsur melainkan satu kesatuan atau

"gestalt" atau uni1) (asas-asas desain: unity, repetisi, harmoni, kontras, gradasi) dari

unsur-unsur tersebut (1988: a6). Konsep tersebut memberi batasan bahwa bentuk

merupakan satu wujud yang terdiri dari bagian-bagian atau komponen dan hal ini



rlemilikr kesesuaian dengan miniatur -vang ten{u1ud dari hubungan timbal balrk.

:ntara komponen-komponen yang sahng terkait rnembentuk suatu kesatuan.

Bentuk merupakan hasil pengolahan yang bersumber pada objek. Sebagai

surnber ide yang dijadikan sebagai acuan pencapaian bentuk. Sumber ide miniatur

rni adalah "kendaraan" (alat transportasi). sehingga bentukn-va merupakan hasil

tiruan. Secara objektii rnaupun lbrmalitas. bentuk merupakan suatu penvuludan

penralaman jiu'a pekriya vang akan selalu memuat visi pribadt (ltrcal gcnius).

Kemampuan pribadi pekriva didukung kreativitas vang dimiliki untuk mervujudkan

sebagar bentuk respon intiul. Hal ini yang menjadikan miniatur kendaraan

produksi .lava Handircratl rnemiliki ciri khas sebagai bentuk miniatur rang

keberadaannva tidak hanva sebagai produk kriya tunggal. Berkaitan dengan

permasalahan yang diangkat, diasumsikan bahua.fenis knya ini marnpu bertahan

dan berkembang mengingal tersedianya sumber dava alam vang cukup banyak dan

keberadaannva sebagai krii,a sangat sarat dengan proses mencipta (kreativitas)

vang memungkrnkan akan terus mensalami perubahan yang lcbih sempurna.

Adanva penvebaran vang sangat luas baik dari posisi geografis rnaupun pelapisan

Vang terjadi dalam masVarakat tertentu rnenjadikan ragarn kriva sangat benariasi

jents dan fungsinl,a. yang pada akhirnya menuntut pemilahan terhadap produk

knya berdasarkan berbagai aspek.

Ienis dan Fungsi Produk Kriya

Secara umum hasil karya seni memperlihatkan ciri-ciri rcrtentu (rraits).

selalu melibatkan gagasan, tentang medium (yang inderawi) dan pembuatnya,



raktor lujuan serta laklor bentuk (Humar Sahrnan I993. 2-5). Di dalamnla terdapal

ti{ra nilai. yaitu nilai pakai (l:se va/ue') atau nilar ekonorui. nilai kisah lturuttva)

atau nilai idiif, nilai fonnal (/orntul vulue) atau nilai lahiriah.

Pada cakupan yang lebih sempit ditinjau dari nilai pemakaiannya kriya

dibedakan menjadi  dua rracam. vai tu kr i ra vang menghasi lkan benda pakai dan

krrva vang menshasi lkan benda hras. Pendapat la in rnenrbagi kr iva menjadi  t iga

kategori vaitu. kri_r'a vang mempun!al konleks dengan budaya lturnbuh dan

berkernbang) di kalangan keraton, kriya lang konteksnla sebagai industri raky,at

tmenjadi sumber penghidupan rakyal kecilt dan kriya yang konleksnl'a scbagai seni

desain,  vang berkiprah di  kalangan akademrs ( lmam Buchorr.  1992.3).

Pada arvalnva kriya tumbuh dan berkembang selalu berkaitan dengan

buda,va suatu rvilavah tertentu yang bernuansa tradisi (tradisional), yang

sepenuhnva rnengabdi kepada kebutuhan masvarakat. dan pekrivanva dalam

berbagai hal kehidupan drpandang sakral i sif-at kebudayaan yang religius-sosiaiis).

Hal lersebut men-iadrkan seni tradisional dicakupkan sebagai scni rakvat (sebagai

\\'awasan budaya) 1,ang mengalami pemrlahan berdasar pada pertredaan

perkembangan strala lapisan masyarakat. Yang satu diciptakan spontan dan

sederhana di nrasyarakat pedesaan. dan sebagian diciptakan di lingkungan keraton.

Secara garis besar produk kriya dapat diklasifikasikan menjadi tiga: (l) Produk

kriya sebagai pelengkap upacara keagamaan dan tradisi, (2) Produk kriya sebagai

industri rakyat. (3) Produk kriya sebagai perdagangan.



Produk Kriva sebagoi Pelengkap Upacora Keagonuutn dan Tratlisi

I)ada saat lnas,varakat pemeluk agarna atau penganut kepgrcavaan tertcntu

melakukan upacara ritual. di tempat-tempat yang berfungsi sebagai upacara pcr-

ibadatan yaitu candi. pura. rvihara, klenteng- Iazirn dijurnpai benda-benda berrvujud

perangkat sesaji atau lengkapan yang lain seperti keris, arca, lombak, barans-

barang darr tanah liat, barang-barang dari barnbu. Pada situasi t,ang lain seprenr

upacara prnobatan ra.ja. perkarvinan. khitanan. kelahiran. luga scring dt.lurnpar

pakaian (kosturn).  asesor is-  sarana per lunjukan. sebagai misal  parung. tcnun.

lopeng, wayang. Karcna benda-benda tersebut sarat dengan nuansa relrei dan

tradisi maka dikategorikan dalarn barang krii,a sebagai pelengkap upacara

keagamaan dan tradisi.

Produk Kriya sebagai Industri Rakyot

Beberapa induslri rakvat (rndustri rumah tangga) berkcmbang di kalangan

rakvat pedesaan. Pada saat sekarang aktivitasnr,a bcroricntasi untuk I^--rncnuhan

kebutuhan prakt is sehari-har i .  Yang dir laksud produk industr i  rakrat adalah

benda-benda yang mempunyai nilai guna praktis, bersifat universal. dibuar sccara

rajin. teliti dengan keterampilan tangan, namun masih dipengaruhi oleh adat-

istiadat setempat. contohnya kendi, tempayan, perhiasan, kain tenun untuk dipakai

sehari-hari, batik, keranjang, perabot dapur (lmam Buchori, 1992.4).

Ditinjau dari aspek artistiknya kadang-kadang hasil karya rupa kriya inr

kurang mempertimbangkan nilai estetiknya, bentuknya sederhana, dan untuk jenis

yang dibubuhi ornamen masih sangat sederhana. berupa bentuk-bentuk geometns
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alaupun polongan-polongan mahluk hidup \ang telah dist i iasr.  I lentuk rnr berbeda

dengan hasi l  kana rupa keraton vang rnasrh berkai tan dengan ikatan- ikatan klasik.

nilai-nrlai artistiknva masih kental dan dalarn proses garap dikeqlakan secara

sungguh-sungguh. Kri-va ini nrasih bertahan dan dilestankan kalangannva.

Produk Kri.va sebagai I'erdagangan

Serr in, . :  dengan perkernbangan trngkat kebutuhan tnanusia rang semaktn

kompleks, terjadi perubahan tu.iuan setiap lenis knva. Pada arvalnva untuk hal-hal

vang bersif-at nonekononri, saat sekarang cenderuns berorientasi terhadap realitas

ekonomi- sehrngga usaha memenuhr kebutuhan secara finansral lebih di-

kedepankan, dengan mengalihlunssikan sebagian besar produk kriya menjadi

komoditas untuk perdagangan lual belr t ALlivitasnl'a bagairlana mernperoleh

laba 1'ang sebesar-besamva dari setiap produk vang mereka hasilkan. maka krila

dengan sendir in la mel ibatkan disrpl in pxngetahuan larn seperl i  i lmu ekonomi.

I)alam hal rni rnenyangkut teknik memperoleh bahan. alat, atau tenaga kerja 1,ang

murah. cara-cara pengelolaan kcuangan dan yang tak kalah pentingnya cara

pemasarannya.

Pengelompokan hasil karya knra yang lebih umum saat sekarang.

pembagran berdasarkan bahan baku seperti kriya bambu, kriya batu. kriya kulit,

kriya kayu, kriya logam, kriya keramik, knya tanduk, kriya kaca. Ada pembagian

Iain berdasarkan teknik pembuatannya (proses garap) seperti kriva anyam, kriya

batik, kriya cor, kriya bubut. kriya batik. kriya ukir, kriya sungging. Sedangkan

yang terakhir pengelompokan berdasarkan fungsi barang yang dihasilkan yaitu
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lerupa hiasan bangunan. hiasan ruanitan. perat.rol rumah tangga, pakaian- sarana

rpacara. cinderamata- pavung- wavanq- dan sebagain-va.

l)esa in Produ k

Desain nrerupakan salah satu cabang seni rupa vang keberadaannva tidak

Japat dipisahkan dalam suatu proses berkan'a.  Distplrn r lmunya mempunl 'a i

beberapa cakupan l ruang l ingkup) vai tu;  desain intertor.  desain graf is,  desain

produk. maupun cabang-cabang desain baru. Dalam pengeriaannya merupakan

tahapan vang sangal mendasar- terutatna bagi komunitas seninran vang hasil

karvanr,a dimasukkan dalam bingkai seni rupa atas.

Tidak sedikit seniman kriva vang rnasih menganggap keberadaan desain

belum dirasakan flenting, menladikan rendahnya mutu setiap penggarapan dan hasrl

kananra Padahal, bagaitnana pentingnva keberadaan desain dalarn penclptaan

karva. Kenli Flkuin mantan Presrden ICSID (.lrle rnat ittrtul ('rttuttrl .\ttttct.t ttl

lndtt.str. /)a.srgn) rnenraparkan bahrva hidup hannonis ]'anil merupakan lntegrasl

dari alam. benda vang menjadi dambaan semua manusia hanya akan diperoleh

inelalur media desain,  sehingga set iap penggarapan kana harus dimulai  dengan

desain (Agus Sachari .  1986: 138).

Berkaitan dengan fbkus dan subjek penelitian yang menghasilkan benda

produk, perlu dijelaskan batasan tentang desain maupun pengembangannya. Desain

yang biasa disejajarkan dengan istilah anggitan, merupakan kegiatan mengubah

atau merancang. Dalam seni rupa lebih tegas dijelaskan sebagai "konsep pemikiran

dalam penciptaan karya yang diawali dari konsep dalam, berupa gambar atau
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wu.iud barang.jadi". Desarn juga merupakan sualu pengorganlsaslan unsur-unsur

seni rupa yang terdiri dari bentuk, wama. bahan baku. ukuran, lungsi. tekstur, dan

cara penger.jaan, yang selalu mempe rtimbangkan aspek sosial, ekonomi, artistik

dan teknologi.

Hasil karya, baik gagasan maupun proses garapnya, saling berkattan serta

diselaraskan lewat Jalinan tangan. pengilhatan serta bahan yang saling mem-

pengaruhi. Pekriya sebagai sumber dava rnanusia tidak dapat dipisahkan dengan

unsur kekriyaan lainnya vang berupa sumber daya alam. Bentuk keterkaitan antar-

unsur tersebut oleh peknl-a, drarvali dengan konsep pemikrran penciptaan karya

l,ang disebut desain. Desain merupakan perancangan dalam membuat karya yang

bisa mencakup penggunaan bahan, bial'a, teknik pengerjaan, bentuk dan lain

sebagainya. Sedangkan pendapat lain menga(ikan sebagai konsep pemikiran dalam

rrenciptakan karya, yang dapat berupa gambar atau langsung berupa bentuk benda

sebagai sasarannya (Munihadi-  1982: 28).

Dilihat dari lingkupnva desain rnerupakan integrasi kegraian ilmu (metode

riset. fisika, matematika. ilmu bahan, tlmu ekonomi, sosial, psikologi, budaya),

teknologi (konstruksi, teknologr produksi. teknologr mesin, teknologi material),

pada ahkimya akan tenuang dalam karya yang hasilnya tergantung dari kreativitas

dan kematangan pribadi desainer (Agus Sachari, 1986: 136). Atas dasar hal

tersebut, dalam desain ada tahapan yaitu tahap nset (penelitian) pasar, tahap

menvusun program yang didasarkan pada hasil riset pasar untuk dituangkan ke

dalam konsep atau desknpsi yang sistematis dan jelas. pengolahan dari pemiktran

desainer menjadi suatu pemecahan masalah yang diperoleh.
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Riset pasar sebagai lahapan pertama daiam mendesatn, menurut Bauhaus

(1919) merupakan t i t ik  to lak penggabungan antara pendidikan ekonont i  dengan

pendidikan seni rupa, sebagai akar desain. Hal ini menjadikan para seniman

terutama pekriya harus rnernperhatikan l-aktor ekonorni, karena perivu;udan

ekspresi lanpa prestasi ke arah kornpetisi pasar meniadi sia-sia. Sehingga produk

desarn harus laku atau memasvarakat untuk tnemenuhi kehendak konsulnon

lDalam, Agus Sachari.  1986: 136).

Fenomena dr rnasyarakat modem. bagi ihnuan dan kalangan teknokrat.

produk merupakan hasil karva vang dimasukkan pada priontas sekunder. Untuk

mengubah dan memperbaikr status tersebut tentunya harus ada upaya peningkatan.

di mana kehadiran produk kriy'a dapat drsejajarkan dengan karya rupa lainnva

Langkah ini adalah sisi yang tidak bisa ditarvar-tau'ar lagi. Langkah tersebut bisa

dimulai dan peningkatan alau pengembangan desain. rvalaupun tidak harus secara

keseluruhan memuat dcsain baru lang mengesankan penampi lan baru.

pengembangan desain dapat dilakukan melalur beberapa hal di antaranva:

1. Mengolah bahan yang drpakai, dengan bahan yang harnpir sarna atau

menggunakan bahan yang mengesankan penampilan baru.

2. Mengolah atau mempengaruhr proses pengerjaan.

3. Memakai peralatan untuk meluncurkan teknik pengerjaan.

4. Memperbaiki atau membuat desain kemasan yang baru.

5. Mengganti unsur fungsi (Agus Sachari. 1982:31).

Sasaran peningkatan desain tentunya untuk mendapatkan hasil karya yang

digemari, yang pada akhimya akan memperoleh produk yang bermutu, dari usaha

pengembangan produk Qtroduct development) sebagai realisasr peningkatan desain.
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l)alam pengembangan produk. knva dtpengaruhi beberapa iaklor:

l. faktor performansi atau ergonotri, dengan subf'aktor rang harus

mempertimbangkan: nyaman. mudah dipakar. praktis, rnudah dalam

perneliharaan, selamat m udah dalam perbar kan.

2. Faktor fungsi atau kegunaan (utilit)'|. subf-aktor lang perlu

dipcrtirnbangkan. ktllal'akan. keandalan, spesifikasr material. slrukturnva,

penggunaan alau sistent p{]ntakatan tenaua.

3. Faktor produksi ,  subfaktor Iang per lu dipert imbangkan: pcnnesrnan vang

dipakai- bahan baku. siste:n proses produksi (manual, semi mekanis- 7ob

orolcr), tingkat keterarnpi lan buruh. bta-va produksr. standarisasl

4. Faktor pemasaran, subf-aktor -vang drpertimbangkan: selera konsumen, citra

produk (lokaliekspor), penentuan harga, saluran distribust.

5. Faktor kepentingan produsen. meliputi identitas perusahaan dan slatusnra.

6. Faktor kualitas produk. subt-aktor rang dipertt m bangkan. gava zatnan. dava

tarik. estetika. penl,eiesaran desain dan .litu.shtns lotrclt- slruktur dan

karakter bahan. kombinasi  dengan bahan lain (Agus Sachari .  199() l+ ) .

Lung ka h- I u ng k a h Pe ne I it i a n

Tahap-tahap Penel i t ian

Tahap Orientasi

Tahap ini merupakan tahap pertama, yaitu tahap pcnjajakan untuk

menemukan hal-hal yang menonjol, p€nting, berguna untuk diteliti secara

mendalam, yang akan menjadi fokus penelitian. Tahapan ini dapat dipandang

sebagai observasi permulaan terhadap Jaya Handycraft dan produknya, dan
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sekailgus sebagai tahapan untuk mengenal obiek penelrtian. pemilik usaha, pekeria-

peker.ja atau karyawan. dan lingkungan setempat. Hal rni sangat penttng supa\a

dalam tahap selanjutnya tidak akan canggung untuk membaur dengan orang yang

terlibat di dalarnnya.

Tahup Eksplorasi

Pada tahap ini peneliti berusaha rnemasuki fbkus vang lebih jelas sehingga

dapat dikumpulkan data yang lebih terarah dan lebih spesrfik dengan melakukan

obsenasi  vang di tujukan pada hal-hal  vang ada kai tannya dengan fbkus penel i t ian.

Pada tahap inilah pencarian data dilakukan melalui obsen'asi panrsipan

Tohap llfember Check

Tahap ini dilakukan dengan tu.juan mengecek kebenaran data 1-ang akan

disusun dalam laporan. agar penelrtian memperoleh data yang benar-benar akurat

dan valid. Hasil observasi dan rvarvancara yang terkumpul dianalisis, dituangkan

dalam bentuk laporan, dinilai kebcnarannr a melalui pendekatan emik (cnlc 1.

Subjek Penel i tan

Pemilihan subjek penelitian ini (secara kualitatif) cenderung bersilat

purposif, yaitu cuplikan yang didasarkan pada pertimbangan penelitan dalam

mengkaji fokus utama. Hal ini dipandang lebih mampu menangkap ke dalam data,

apalagi jika dihadapkan dengan tampilnya

hanya tunggal.

jenisnya bervarisi dan tidak
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Dengan penjelasan di atas. juga sesuar dengan kepentingan penelitan tnt,

nraka yang diprlih sebagai anratan adalah bentuk tlintatur produksi Jaya

Handvcraft vang terdapat di Srswodipuran- Kecanratan Boi,olali (lihat lampiran

l). Pernilihan subyek penelitian ini didasarkan pada mutu dan vartast bentuk yang

rnampu dihasiikan. hal ini menunlukkan trngkat kualitas vang.jelas. salah satunt'a

dapat dilihat dan tingginya pennintaan pasar sehingga masrh tnampu benahan dr

tengah-tengah krisis ekonorrri yang terJadi.

Teknik Penga m bi lan Data

Data yang diperlukan diperoleh melalui tehnik: obsen.asi. wawancara.

analisis dokumen, dan studi pustaka.

Obsen'asi

Toknik obsenasi dilakukan secara langsunc, yattu berupa metode

pengurnpulan data dcngan cara mengadakan pengamatan dan menganaltsis

subyek penelitian secara obyektil. Obsenasi yang dilakukan tidak hanl'a mencatal

kejadian atau peristiwa. akan letapi iuga sesala sesuatu atau sebanl ak r.nungkin hal-

hal vang ada kaitannya dengan penelitian. Guna mencapat tujuan tersebut. .

penefiti berlaku sebagai ohserver porti.\ipan, dengan mengikuti kegiatan yang

berlangsung di tokasi penelitian bersama-sama karyawan maupun pemilik usaha.

akan memungkrnkan te{adinya discovery atau penemuan.
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llawancara

Pcrsepsi responden secara mendalatr diketahui p€neliti melnakar metode

wawancara mendalam (.in-tlepth inten:iL'tt ittl:), sehingga diperoleh data I ang

akurat. Warvancara penelilan dilakukan secara intbrmal kepada intbrtnan dt .laya

Flandvcrafl, kadang kala dilakukan sponlanrtas santai, tanpa metnakai lernbaran-

lernbaran kcrtas ),ang berisi sejumlah pokok-pokok petanvaan. Dengan dcmtktan.

wawancara di lakukan dalam suasana vanr memungkinkan ler ia l innl 'a hubungan

timbal balik vang akrab, sehingga diperoleh data vang benar-benar akurat.

Studi Pustaka

Studi pustaka nrcrupakan kajian dalalr menelaah buku-buku scbagai

landasan pustaka dangan penuh pcrhatian. Studi ini dilakukan dcngan

pe(irnbangan bahu'a nantinva data vang diperoleh memerlukan tal\ir berdasar

konsep-konsep atau teor i - teon kei lmuan \  ang memang berkai tan.

Sumber Data

Sumber data penelitian rni terdtri dan, sumber primer dan sumber sekunder.

Sumber primer yaitu sumber data 1'ang berupa data karya rniniatur kendaraan,

responden yang terdiri dari pemilik Ja1,a Handycraft, karyawan, dan orang-orang

yang memiliki kaitan dengan keberadaan miniatur kendaraan juga menjadi sumber

prirner. Selain itu, sumber data berasal dari narasumber (key infonnan), yaitu

sumber manusia yang dipandang memiliki pengetahuan atau wawasan yang

memadai terhadap inlormasi yang diperlukan. Sumber data sekunder berupa
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.umber-sumber pustaka, yartu buku-buku yang ada kaitan dan relevan dengan

rrasalah penelitian.

Anal is is Data

Analisis merupakan suatu proses berpikir yaitu bagaimana mengolah dala

untuk memperoleh kesimpulan secara valrd. atau berupa proses untuk merumuskan

pengetahuan berkntena kebenaran. Analisis data juga merupakan kegiatan

penalaran --vang mempunyai dasar kebenaran. maka proses berpikir harus dilakukan

dengan cara tertentu yang merupakan svarat agar suatu penankan kesrmpulan itu

sahih atau valid. Cara pnankan kesrmpulan drlakukan berdasar logika, dalam

artian luas adalah pengkajian untuk berpikir secara benar.

Sesuai bentuk penelitian vang drlakukan data yang diperoleh bersrlat

kualitatif. Maka analisis yang dipakai adalah analisrs secara induktif. r'ang

berbentuk deskriptit. berupa analisis r,anu penarikan kesimpulannya diawali dari

kasus-kasus individual nyata rnenjadr kesimpulan irang bcrsifat umum. Analisis rni

dimular dari pernyataan yang mempunvai ruang hngkup yang khas dan terbatas

dalam menvusun argumentasi vang diakhiri dengan pemyataan yang bersilat

umum.

Data yang diperoleh melalui observasi yang masih bersifat global, yakni

berupa data yang diduga ada hubungannya dengan penelitian. Hal tersebut

menuntut drlakukan pemilahan data, yang berkaitan dengan fbkus penelitian. Pada

prinsipnya kegiatan yang dilakukan adalah mencari pola, tema, hubungan,

persamaan, guna mendapatkan kesimpulan-kesimpulan grounded yang tadinya
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masih bersr lal  tentat i f .  kabur.  untuk i tu per lu di lakukan ier i f ikasi .  1 'artu rncmil ih

data vanq sesuai dengan klasifikasi 1,ang sesuai dengan lbkus penelttan.

,f?Tezati{a ?eza/r?az

Penulisan iaporan penelitian ini secara garis besar disusun mcnjadi tiga

bagian yaitu: bagian awal. merupakan halaman prabahasa yang terdiri dari

halaman sampul. halaman penuesahan- abstrak, kata pengantar, daftar isi. dan

daftar gambar.

Bagran utama dibagi dalam beberapa bab yaitu: Bab I pendahuluan.

memuat tentang latar belakang masalah- rumusan masalah. tuiuan dan manlaat

penelitian, kajian pustaka. kerangka berpikir, langkah-langkah penelitian yang

terdiri dari tahap-tahap penelrtian. pendekatan yang digunakan, subl'ek penelitan.

teknik pengambilan data. surnber data. analisis, dan sistematika penulisan skripsi.

Pada bab pertama ini untuk memaparkan latar mengenat bentuk miniatur van,tl

rneng-kon sepsikan hubungan antar variabel berdasar teon. postulat, asumsi, dcngan

menyatakan hubungan tersebut dalam bentuk uraian kualitatif.

Bab Il pembahasan tentang latar belakang munculnva miniatur kendaraan

dan Ja1'a Handycraft. tenaga kerja, jenis produksi, bahan, alat, proses produksi, dan

pemasaran. Berisikan deskripsi data secara interpretatif yang memuat variabel-

variabel data yang diteliti, bersifat pendekatan secara konvergensi berdasarkan

uraian tersebut akan diperoleh gambaran mengenai aktifitas dan profil Java

Handycraft sebagai lokasi penelitian.
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I lab l l l  t in jauan tenlang desain sesuai dengan jenis dan ranasi  benluk

rniniatur kenda.araan sebagai bagran dari seni kriya. sunlber ide dan kriyalvan,

penyebaran miniatur kendaraan- dan penvajian gambar sebagai realtsasr desain di

.la-va Handycraft menurut jents miniatur 1'ang diprodukst.

Bab IV merupakan rnti ka.jian skrrpsr yang berisrkan pembahasan mengenai

bentuk secara deskriptrl analitis dalanr kerangka amatan umum berdasarkan

konsep-konsep seni rupa, dengan rnelihat spesifikasr vang ditampilkan maslng-

rnasing bentuk miniatur kendaraan. Sehingga akan dapat diketahur cin khasnya.

sebagai produk yang telah mengalami proses penyebaran yang mengakibatkan

bermunculannya usaha seienis. Bab inr .iuga mernbahas f-aktor-faktor yang

mempengaruhi bentuk-bentuk visual, mengrngat kriya ini sebagai suatu hasil karya

yang mempunyai nilai artrstik dengan melalui tahap-tahapan yang panjang dalatn

perwuj udannya.

Bab V adalah bab terakhir vang memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan

beisi hal-hal tentang hasil penelitran vang telah dilakukan berupa pern-\'ataan

variabel butir-butir utama dari bab dua hingga bab ernpat, berdasarkan argumentasi

secara singkat 1,ang diselaraskan kesesuaiannl,a dengan maksud dan tu;uan

penelitan dan permasalahan yang drangkat pada bab satu.



BAB I I

PROFTL JAYA HANDYCRAFT

T-i nj a ua n ke heradaa n .l Qt a I l a ndrc ra-ft

Kriva sebagai bagran dari seni rupa. selalu lerikat dengan -latunva (fakror)

I3ahan yang merupakan rnaterial (rnedium) dalarn berkarya rupa. lnctrpunlai

kedudukan' hakiki (mutlak), guna menuangkan gagasan, ke dalanr rvulud yang

kongkret lahrnah. fanpa tersedlanya bahan. karya rupa trdak akan dapat diclptakan

i Humar Sahman. 1993: 193).

Pekriya (senirnan kriya) sebagai pelaku proscs garap mencipta. posisinya

luga sangat penting sebagaimana keberadaan material Wujud hubungan secara

responsit. antara manusia-alaln (matenal) bisa rnenghasilkan karya )'ang lahir

sebagar akhir suatu proses i'ang drsebul aktivitas kreatii Yang perangainva terbras

pada kan'a i tu sendirr  (Hurnar Sahrnan, 199i .  192)

Pada tahun 1975-an aktrvitas kreati{'yang drlakukan Mbah Wongso Kastno

seorang seniman kri1,a asal Jombor Klaten. rnarnpu menghasrlkan hasil karya krlya

kavu berupa miniatur kendaraan. Aktivitas tersebut merupakan bentuk aktualtsasr

lingkungan, yang bersumber ide pada sarana transportasi "kendaraan"'

Pada awalnya hasil karya yang diperkenalkan hanya bentuk-bentuk yang

rnasih sederhana yaitu, berupa miniatur lokomotif, pesawat dengan baling-baltng,

dan kapal layar. Kemungkinan besar pada saat awal-awal pembuatan, sumber ide

hanya kendaraan tersebut. Kebanggaan Mbah Wongso diwujudkan dengan
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memulai tnetnperkenalkan hasil-hasll karyanya pada masyarakat umum' sehlngga

lanra kelamaan hasil karlanva mulai dikenal oleh banyak orang dari berbagat

kalangan. Beberapa tahun kemudian miniatur kendaraan mulai dikembangkan oleh

ti-ca putra Mbah Wongso Kasino yaitu Wahyudi, Sukamto dah Sutopo' namun

Mbah Wongso sendiri .iustru tidak membuat lagi' serrrng dengan usranva yang

semak in tuaKe t lgapu t ran \ .ada la r r rmend i r i kanusahad i l akukan te rp i sah .p rsah .

be r la inanka rnpungdanada ] ' angber |a inandesad iT rucukdanMethuk 'Se te lah

nlereka befteluarga pisah dari orangluanya, hanya Wahyudi sebagai anak tertua

vang masih finggal dr kampung Jombor. Wahyudt dalatr menger-1akan dibantu oleh

beberapa orang tetangga dan beberapa oran{: berasal dari luar desa' bahkan ada

I'ang berasal dari luar Kabupaten Klaten. Dilihat dari perkembangannya kriva inr

nampak nrempunyai potensi dan prospek yang cukup baik Hal ini dapat dilihat dan

menrngkatnva produktivitas. vang mengindikasikan adanya perminlaan pasar yang

bagus. dan lni menuntut penambahan tenaga kerja yang terlibat'

'fenaga kerja vang semula bekerja pada Wah-vudi' Sukamto, dan Sutopo

secara bertahap rnerniliki kemampuan dan keterampilan yang semakin baik

Kemudian. dt antara mereka vang telah merasa mampu dan memiliki bekal, baik

rnodal maupun keterampilan yang cukup, didorong tuntutan kebutuhan dan realitas

ekonomi, mulai mendirikan usaha-usaha baru. Mereka ada yang membuka usaha di

sekitar desa Jombor ada juga yang pulang ke tempat asalnya di luar Klaten dan

membuka usaha di tempat asalnya' salah satunya adalah Agus dari desa Dawar

Klaten yang berbatasan dengan Boyolali. Pada awalnya Agus mempekerjakan

beberapa oang termasuk di antaranya Syawal dari Siswodipuran Boyolali'
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Syarval bekerla dr tempat Agus dt Darvar hanya berlangsung salu tahun'

karena usaha Agus terhenti pro<Juksinya karena pernrasalahan keluarga l)engan

ketekunan dan bekal keterampilan yang diperoleh sewaktu beker.la dc'ngan Agus dt

Darvar, ia mendiri-kan usaha sendin secara bertahap di rumahnya Sisrvodipuran

Boyolali dengan nama Jaya Handycrait

Pemakaian nama Jaya Handvcrati sendiri dipertrmbangkan dengrn alasun

prestise dan prospck yang diharapkan Handycraft sebagai hasil karya seni rupa

vang dilakttkan dengan sit-at rajin dan teliti (kerajianan tangan)' sedangkan.lava

berartr unggul atau lerkenal. Penggabungan meniadi satu nama Jala llandlcrali

diharapkan agar produk-produk yang dihasilkan akan mbnladi karya-karya yang

mempunyai nilai unggul dan banyak dirninatr orang'

l-okasi .laya Handycra{t berada di pinggiran timur Kota lSoyolalr, namun

lokasinya sangat strategis karena berada di pinggir lalur transponasi anlara Solo

( Surakarta)-semarang. I-etaknya cocok untuk usaha pengetnbangan atau prospek

bisnis. Mudahnya pencapaian ke lokasi juga Inernpengaruhr bcberapa hal yang

berkailan dengan biaya produksi, seperti pcngadaan bahan mudah dan lebrh

lnurah, ongkos tenaga kerja bisa ditekan karena tidak harus menl,-edtakan telnpat

penampungan pekeria. Mereka lebih memrlih datang pagr dan pulang sore hari

setelah selesai bekerja, karena ongkos transportasi yang murah, dan tidak terlalu

banyak menyita waktu pe{alanan. Pada awalnya Syawal hanya mempekerjakan

dua orang untuk membantunya, sehingga ia sangat sibuk rnengurus proses garap

miniatur kendaraan. Namun setelah berlangsung beberapa bulan dua orang



I l-+

pembantunya sudah mulai bisa menger.lakan proses garap sendiri' hal inl

dirasakannya sangat memperingan beban pekerjaan Sya*al

Jaya Handycraft berdiri seiak tahun 1995. Selatna kurun rvaklu produksi

perusahaan telah mengalami pasang surut, bahkan pemah suatu ketika usaha lnr

nyaris lerhenti. Hal yang menladi kendala. adalah masalah permodalan' namun

dengan keuletan yang dirni l ik i  Sya[al  sampai sekarang usaha tcrsebut nlasrh

mampu bertahan. Hal ini .iuga disebabkan oleh sikapSvawal yang supel dalant

pergaulan 
- 

sehingga banvak telnan-temannva yang bersedia rnetnbantu ketika

usahanva mengalami kesulilan.

Usaha rnenjalin keriasarna untuk memperoleh tirnbahan r.nodal dengan

Dinas Perindustrian dan Pedagangan telah diupayakan, namun kelihatannl'a belurn

mendapat respon yang rnenggernbirakan. Syarval hanYa tamatan sekolah lanjutan

tingkat pertama. lergolong orang yang ulet dalam berusaha dan lidak lnau

rnenggantungkan kepada orang lain. hal rni terirhat pada srkapni'a rvalaupun

saudara-saudaranya tcnnasuk orang vang berhasil dan kuat ekonornrnya, natnun ia

tidak bersedia bekerja dengan saudaranya dan lebih memilih mendirikan usaha

sendrri rvalaupun dengan modai yang terbatas.

Kehidupan rumah tangga Syarval dengan Yuli (istrinya) yang dinikahi saat

setelah ujian SLTP cukup sederhana, di rumahnya yang sekaligus sebagai bengkel

kerjanya kelihatan penuh sesak dengan miniatur kendaraan, terutama ketika

pesanannya banyak. Finistting louch yang dilakukan di halaman rumahnya pada

siang hari menjadikan situasi rumahnya tidak pemah sepi dari aktivitas. Orang-
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orang vang tnelthat hal lersebut serinq mampir untuk mengetahui dart dekat

$'alaupun hanva sekedar nreliharllhat

Aktivitas di Java Handlcrafi berlangsung sepaniang hari' karyarvannya

mu la ibeke r ia ia rn8 '00sa l r rpa i j am l6 .30 .NamunSya iva l send i r i se r i ngbeke r la

sampai larut malam. ditemani rstfinya sambtl nonton l V, terutarna untuk

rnenvelesaikan peke{ aan-pekerlaan rlngan dan saat pengelnasan untuk drktntn

pada siang harinl'a. Hubungan antara Svarval dengan karyarvanya berlangsung

kondusif. Sangat akrap. hal ini terlihat pada situasi kerja yang sering berkelakar

diselingi bany'olan konlol kecil t)rapun sangat memperhatikan dan menjaga

perasaan kan'aivannva supava tidak tersinggung. situasi inl yang menjadikan

karyarvannl'a brsa betah dan be(ahan rvalaupun dengan upah yang pas-pasan'

7-enaga kerja

.la1"a Handvcrali rnilik Sl"arval merupakan industri rumah tangga )'ang

tergolong rnasih keci l ,  sehingga dalaln set iap proses produksi  hampir  setnuanya

diatur dan clikendalikan sendiri. Dia rnelrbatkan anggota keluarga (istril ditarnbah

beberapa tenaga ker.ia dari luar ketjka baru memulai usaha sekitar tahun 1995-an'

Syarval baru rnempekerlakan dua orang tenaga utama dan dua orang tenaga

pembantu, yang berasal dari daerah setempat tak jauh dan lokasi Mereka rata-rata

mempunyai latar belakang pendidikan tamatan sekolah lanjutan tingkat pertama

dan sekolah lanjutan tingkat atas, bahkan ada yang hanya lulusan sekolah dasar.

Pada awalnya, hampir semua tenaga kerja ini tidak mempunyai dasar-dasar

pengerjaan jenis kriya ini. Hanya ada satu orang yang sebelumnya memang
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mempun-vai dasar-dasar pertukangan. Orang inilah yang dlandalkan sebagar salah

satu tenaga utama.

Tenaga keria ini pada arvalnva bergabung dengan tugas metnbantu

pekerjaan Syawal. Dengan dasar pertukangan yang dimiliki' lama kelamaan

mereka dapat menguasai cara-cara p€mbuatan rniniatur dengan baik. tergantung

t ingkat ketekunan yang drrni l ikr  masing-masing orant dan latal  belakang

kemampuan vang dimi l ik inva. Pekr i-r 'a vang sudah trampi l '  rnampu tnenyclesaikan

proses garlp dengan cara borongan sesuai sif-at pekerlaan tni sebenamya Sebagar

rntsal .  untuk mengerjakan dua puluh l i rna buah miniatur l lar lev Dar idson keci l ,

mampu diselesaikan selama satu mlnggu (6 hari kerja). Dengan demiklan rata-rata

perhari seorang tenaga kerla tnampu menvelesaikan empat buah miniatur'

Kapasitas produksi rni terkait dengan kondisi pasar' Ketika pesanan banyak

seorang tenaga keria merasa tertuntut untuk melakukan pekeriaan lebih cepat'

namun saat pesanan sedikit atau menurun. mereka akan lebrh santar menvelesalkan

pckerjaan Sampai saat bulan Januari 2000 jurnlah tenaga ker;a terdrn dari ernpat

orang tenaga utama, dan trga orang lenaga pembantu Hal ini menunjukkan adanla

peningkatan dibanding saat berdin l ima tahun sebelunrnla.  tahun l995 Dengan

tenaga kerja yang terbatas dirasa akan memudahkan dalam pengaturan dan

pengawasan. Seperti yang dituturkan Syawal' bahwa penambahan tenaga kerja

yang berlebihan dipandang hanya akan menaikkan biaya produkst' pengawasannya

juga kurang terfokus dan setiap penambahan tenaga kerja membutuhkan waktu

yang cukup lama untuk menjadikan tenaga yang terampil'
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.lava Handvcrall oleh orang vang terlibat sehari-hari dengan proses garap

dirasakan lelah rnengalarni peningkatan. sebagaimana dituturkan oleh salah seorang

pekerja. Dengan sudut pandang yang berbeda' Hadi yang bekerja sejak rnulal

berdirinva.laya Handycraft, tnengatakan bahrva keadaan rumah t'lngga Pak Syarval

saat sekarang jauh lebih baik dibanding ketika baru metnulai usahanya. la

nremandang darr perubahan -vang talnpak. vaitu adanya peningkatan kondisi rurnah

tangga yang berupa perabot rumah maupun sirkulasi keuangan yang bcrkarlan

dalam metnberrkan upah tenaga kerja. Pcnuturan ini menjadi indikasi bahrva segt

finansial minialur yang diiadrkan penopang hidup Pak Syarval masih menianjikan'

sel idakn\ a samPal saat ln i .

Produktil,itas Java Handr'cratl Secara matematika dapat dihitung

berdasarkan jumlah tenaga kerjania. .Tlka satu orang mampu mcngerjakan dua

puluh Iirra buah satu rnrnggu. rnaka dalarn satu bulan rata-rata kapasitas produksi

bisa mencapai seratus buah. Akan rerapr hitungan tersebut tidak bisa berlaku pada

.1enrs kr i r ,a inr atau kr iYa pada ulrumn\a Hal in i  sangat tcrkart  dengan kondisi  f is ik

tenaga ker1a. sepe(i adanya rasa letih, malas, ataupun sifat 1'ang lain' btsa

berpengaruh terhadaP dar a ker ia

Jenis produk

Pada bagian arval telah dipaparkan, bahwa .Taya Handycraft merupakan

bentuk kriya vang menggarap produk yang bersumber ide dari alam nyata' yakni

sarana transportasi (kendaraan) Maka penyebutan terhadap mastng-masing ients

produksi sesuai dengan nama asal sumbemya.
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Itagam karya 1'ang dihasilkan berupa mintatur alal transportasi misalnl'a

miniatur becak, rniniatur nrobil antik- dan juga miniatur sepeda nrotor yang hanya

dikenal di kalangan orang-orang tertentu, sepcfti slccl// Iinginc. Penamaann-ta

sesuai dengan natna aslinya seperti Harley Davidson' Special Engrne' Honda 70 cc'

Vespa unruk minratur ienis sepeda motor' Sedangkan mrnatur -ienis mobil' berupa

rnobi l  Merc\ , .  I - imousin.  wr l l rz.  sedangkan lenis la in yai tu berbcntuk becak Untul

orientasi pasar, penvebutan nama memakai kode (tanda), dengan mcmbubuhkan

inisial dari pemilik.laya tlandl'craft, )ai1u SC yang berasal dari narna Syarval Cralt

Kemudian penyebulan disesualkan dengan urutan norninal di belakangnya men-ladl

SC l .  SC 2, SC 3..  .  .  ,  untuk mintatur \ ranu mempunlai  ukuran berbeda'  sepenr '

besar dan kecil atau terbuka dan tertutup' drtambah kode yang berlainan Vartast

bentuk tersebut dapat disusun. sesuai jenis dan bentuknya berupa mlnlatur

kendaraan roda dua. mlniatur kendaraan roda lrga dan mtnialur roda empal'

I  abel  I

No Kode Bentuk Mrntat t t r -lenis M!n!21r-!r

I SC I b Harle v Dar idson
t6esa r . lenis miniatur roda dua

2
-)
4

SC lK

SC2
SC3
SC4

Harley Dar, idson
Kecil
Special Engine
Honda 800
Vesna

Jenis miniatur roda dua
Jenis miniatur roda dua
.lenis miniatur roda dua
.lenis miniatur roda dua

Jenis miniatur roda tiga
5 SC 5b

SC 5K
Becak besar
Becak kecil

6
1

8

SC6
SC 7tb
SC 7tt
SC8

Mercy
Limousin terbuka
Limousin tertutup
Willyz

Jenis miniatur roda dua
Jenis miniatur roda dua
Jenis miniatur roda dua
Jenis miniatur roda empat
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Balrun

l'roses garap miniatur kendaraan di perusahaan kriya kayu Jaya Handycraft

memerlukan berbagai bahan dan peralatan. Bahan merupakan sumber dava alarn

sebasai unsur-unsur nrateriai. Sebuah bentuk kan,a seni yang bersif-at sensual

(inderarvr) merupakan akibat dari aktivitas, r'ang dilakukan pekriya dalarn

mengolah bahan. Dengan dernikian bahan akan tnctnpengaruht tnutu {brmal

(kcbcntukan),  maupun mutu ekspresrf"  yang lebih mcnit ik beratkan pada nr lai

fungsional.  Bahan harus dipi l ih karena. iuga sangat berkai tan erat dengan, t ingkat

kesulitan pada proses garapnya selan1utnva.

Kcsan visual iuga ditentukan oleh kondisi serat-serat kat'u. susunan. rasa

bahan atau halus" kasarnva permukaan suatu rvu.iLtd kar"-a (tckslur,'nllai raba). 1'ang

dapat kita rasakan dengan indera peraba.

Kn-"-a kayu Ja;'a Handl-craft merupakan salah satu kegialan kriya yang

sangat efektif dalarn pernakaian bahan. karena sebagian lresar tnemakai bahan

limbah perusahaan mebcl kayu.iati. Biaya yang dlkeluarkan Jaya Handycraft lebih

rendah.jika dibandingkan rnernbeli kavu utuh (gelondongan) atau lembaran papan

langsung dari perusahaan penggergajian kayu. Di samping itu untuk memperoleh

bahan tersebut lebih rnudah dan rnurah, mengingat kayu tersebut sebenamya di

perusahaan mebel kayu jati sudah tidak drmanfaatkan lagi, atau pallng-paling

hanya dijual untuk kayu bakar. Terkait dengan proses garap, bahan-bahan dapat

dipilah menjadi tiga kelompok sesuai jenis dan peranannya dalam perakitan

komponen yaitu: bahan baku, bahan bantu dan bahan sentuhan akhir (inishing

touch).
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Bahan Baku

Mrniatur kendaraan dibuat dengan bahan utarna kayu, yang daiam proscs

garapnya mempunyai trngkat kesulitan vang cukup tinggi. Bahan yang diperlukan

berupa bahan kayu -vang ulet. rnerniliki serat halus dan tidak mudah patah atau

retak. l)engan karakter bahan yang dibutuhkan tersebut, drpihh bahan dari..lenis

kavu.jati. untuk bagian kerangka (c/ta,tr.r)dan 6u4n1 (iotl.v) kendaraan lnlniatur.

Pada bagran roda biasanya dipcsankan pada tukang khusus pembubut. memakal

kavu mahoni.  lamtoro- dan kavu kar u. jat i  1 'ang berupa bubutan untuk aksen pada

permukaan bentuk (komponen lampu, pegangan stang, as roda, ,tpeedrtnrctcr).

Bahan Bantu

Bahan banlu untuk pembuatan miniatur mcrupakan bahan yang drgunakan

untuk pengerjaan konstruksi vang berupa lem kavu atau perekat, barnbu sebagai

purus dalam sarnbunsan (konstrukst l  vang dipcrkirakan t idak bisa digant ikan

dengan bahan bantu lem. Bahan bantu juga sering dipcrgunakan sebagai bahan

altematif untuk mcngganti bahan dari bahan baku, supava lebih el-ektif dan elisien.

seperti jeruji, knalpot 1grr1a bun,uk). llahan bantu tersebut berupa bambu

roda dan rotan untuk.ierulr.

Bahan Sentuhan Akhir (Finrblt ing Touch)

Pemakaian bahan sentuhan akhir untuk miniatur kendaraan sangat

berkaitan erat dengan tehnik dan perlakuan yang diterapkan. Hasil yang diharapkan

melalui proses tersebut. agar kesan visual permukaan miniatur tampak mengkilap,

/ / / ' o i * o t D t k';.':,1i*4
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halus dengan serat-seral alami bahan dasar masih terhhal dengan _jelas. Guna

rnernperoieh hasi l  tersebut dipi l ih bahan-bahan penutup dan pengki lap berupa

politur dan melamine. Bahan-bahan pembentuk polrtur terdiri dari, serlak

(su,allack) sebagai bahan dasar dan spiritus sebagai bahan pelarutnva. Selarn rtu

tahap /ini.shing touch lersebul membutuhkan bahan lain seperti.

- Kapur putrh sebagai penutup pori-pori kavu

- Air sebagai pelarut kapur

- Oker bahan pervarna yang dicarnpur pada politur.

- l-hinner sebagai bahan pelarut melamine.

- Melamine bahan penutup permukaan kai'u yang menladikan kilap dan

halus.

Bahan-bahan tersebut masih merupakan bahan dasar. Agar dapat digunakan

untuk finrshing touch. terlebih dahuiu harus dibual adonan terlebih dahulu dengan

campuran tertentu. Unrumnva campuran ini drracik berdasarkan kebiasaan dan

kepekaan Syarval yang diperoleh berdasrkan pengalaman _vang dimiliki.

rl lat

Mutu hasil karya rupa kriya seiain ditentukan oleh kemampuan, keprigelan

pekriya, dan cara garap, juga didukung adanya alat. Alaralat yang dipegunakan ada

beberapa jenis, yaitu yang dioperasikan dengan secara manual (dengan tenaga

manusia) dan yang digerakkan dengan tenaga mesin. Pada posisinya sebagai seni

tradisional, jenis peralatan yang dipakai tidak banyak intervensi mesin-mesin

modem (teknologi tinggi).. Baik bentuk maupun teknik operasionalnya peralatan
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yang digunakan, masih sederhana. bahkan beberapa dl antaranva merupakan alal

hasi l  raki tan sendin.

Secara untuur peralatan vang dipergunakan dapat dikelornpokkan sebagat

berikut:

- Alat sangat sederhana bukan mesin. seperti palu, kapak. pahat (tatah). kuas

- Alal mesin sederhana- bor lanqan listnk- .rplr.l.r' gr/, {spet ). ketam lan!an {unluk

rnenghaluskan pe rtnukan bahan I

- Alat mesin. seperti gcrgaji strkcl (c'rrcrllrlr 'f.111 ). //r'r(111', mestn bor. mesin

ampelas. mesin bubut, kornpresor lang kesernuan,r-a digerakkan dengan dinalno

Peralalan lersebut dapal dikelompokkan berdasarkan tahapan dalam proses

garapnya, rnenjadi dua bagian- 1'aitu berupa alat vang dipergunakan untuk

pembuatan komponen dan alat vang dipakai untuk sentuhan akhtr (/inislting trtuth\

)

J ,

L

A la t  un tuk  Pembua tan  KomPonen :

Gergaji sirkel (crrcular suuT dipergunakan untuk mcmotons ka1'u secara

vcrtikal dengan tuiuan untuk menrperoleh permukaan potongan secara lurus.

yang dipakai dalam proses persiapan bahan.

./igsaw dipergunakan untuk memotong sesuai dengan bentuk rnal. terutama

pada bagian yang bergaris tepi lengkung, cembung atau berkelok.

Mesin ampelas yang mempunyai beberapa fungsi, dipergunakan untuk

membentuk komponen yang berbentuk cembung dan bisa dipasang pada mestn

bor untuk membentuk bagian komponen yang tepinya cekung.
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A

5.

Mesin bor vang drpergunakan untuk membuat lubang atau purus dalam

menvambung antar komponen satu dengan y-ang larnnya.

Mesin bubut dipergunakan untuk membuat komponen-komponen yang

berbentuk lingkaran (berdiameter), seperti roda, :httxk uhsorber,larnpu. knalpot

vang dalam mengoperasikan selalu dilengkapi peralatan lain berupa pahat

kh usus untuk me mbubut.

untuk Sentuhan Akhir (lirtt'sltirtg Touch)

Sentuhan akhir yartu proses penyempumaan pennukaan produk miniatur,

peralatan yang dipakai berupa. ampelas. kuas. kornpiresor. spray gun, yang

pemakaiannya dapat dijelaskan sebagai berikut.

- Arnpelas merupakan alat,r,arr.g luhr pukui untuk menghaluskan permukaan

polongan. maupun permukaan miniatur secara keseluruhan saat akan di/inishing

rr.rrri /r Ampelas kasar yang dipasang pada mesin-mesin ampelas. dan ampelas

halus untuk rnenggosok permukaan kavu pada tahapan akhir sebelum finishing

touc h.

- Kuas. aiat ini dipakai untuk memoleskan bahan penutup pori-pori kayu dan saat

finishing pertama dengan politur.

- Kompresor, merupakan alat yang berisikan tekanan udara dipakai untuk

memompa bahan melamine yang disemprotkan melalui spray gun.

- Spray gun; alat unluk menyemprotkan bahan finishing (melamine) secara merata

ke permukaan miniatur, yang sekaligus dipakai sebagai tempat pencampuran

melamine dan thinner.
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Proses Produksi

Proses garap sebagai tahapan dalam rnerealisasi desain, dilakukan rnelalui

berbagai tcknik yaitu bubut, polong, bor, dan lain-lain. 1'ahap-tahapan tersebut

rneliputi: desain. persiapan bahan. pernbuatan komponen, perakitan, sentuhan akhjr

l/intthint touch) dan pengemasan. Kesemuanva itu bukan suatu proses produksi

vang dilakukan secara berurulan, namun bisa saling bergantian. IIal tersebut

nampak pada tahap pembualan komponen dan perakitan.

Gambar I

Skema Mekanisme Proses Produksi

Fas i l i tas Produksi
(Bahan. Alat, t)ana, l-enaga Kerla)

I)roses Produksi

,f- 
Persiapan Bahan --- l

l 'ern buata n Komponcn

liint.slttng l outlt

+
Pengemasan

Pemasaran
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Produksr sangat tcrgantung dari kondrsi pasar yang ada vattu adanva

pesanan (order) baik yanu rutin atau pesanan baru. Harr kerja 1,ang dilakukan enam

hari  ker ja (har i  Mrnggu l ibur)  dimulai  . jam 08.00 sampat jam |  7.00 (9 1am ),  kecual i

ada pesanan yang banyak mereka dilernburkan hari nringgu'tetap nrasuk. Hari

Sabtu.jam 16.00 mereka biasanva sudah berkemas-kemas untuk menenma upah

pekerlzLan mereka selama satu minggu.

Empat lenaga kerja utama di dalam membual miniatur dilakukan secara

bergantian yang diatur dan dikendalikan oleh Svarval scbagai pemirnprn ker.ja dan

sekal igus pemil ik usaha. Si tuasi  ker ia yang demikian sangat menguntungkan bagi

pekerja karena dengan sendiri mereka mampu menguasai semua teknik pembuatan

tiap-tiap bentuk minratur kendaraan, dan sistem ini akan menghilangkan ke.ienuhan.

Slarr'al sebagai pcrrirnpin kerja dalarn proses produksr tnembuat percncanaan

mengenai kebuluhan bahan. pernbagian lugas rnasing-masing pekeria pagi hari

sebelum memulai  peker jaan. dan. juga rnerencanakan hal  keuangan bersarna istnnya

tYulr) .  Perencanaan yang bcrsi fat  intern in i  ranu t idak bisa diketahui oleh peker la.

Perencanaan desain bcrupa mal hanya dilakukan ketika au,al memulai usaha atau

ketika mernbuat bentuk baru.

Proses produksi dimulai dari persiapan bahan. kemudian pembuatan

komponen, perakitan, ./intshing touch, pengemasan. Pembuatan komponen dan

perakitan merupakan dua tahapan yang saling berurutan artinya setiap perakitan

akan didahului dengan pembuatan komponen. Namun terkail dengan

pengerjaannya biasanya tidak berurutan, pada tahap ini berlangsung secara

bergantian dan berkesinambungan. Hal ini seperti saat pembuatan pembuatan
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komponen langki Harlev l)avidson. tangki Special Engrne. spackboard belakang

Special Engine. spackboard depan Honda 800. spackboard depan l3ecak. atap

Becak, atap rnobil Lrrnousin tcrtutup, dan kap mesin jenis rlobil, maka tahap ini

biasa dikatakan tahap yang saling bergantian.

l:inrshing lr,,lrcft drlakukan setelah semua pengerlaan rniniatur kendaraan

telah selesai  drawal i  dengan rnenghaluskan pennukaannra r ian drpol l tur rang

clikerjakan oleh dua tenaga pembantu Sedangkan penvemprotan dengan bahan

melamine dilakukan Sy'arval scndin karcna dia mcnganggap tahapan ini sangal

penting dan sebagai pekerian final lang akan mempengaruhi secara langsung

terhadap tarnpilan miniatur kendaran. Sampai saat ini belum ada pekerja lang

diperca_,-a untuk menger-iakannya.

TahaP PersiaPan l la han

Pemakaran bahan baku kavu.lati vang berupa kavu iirnbah dari perusahaan

mebel kar,u -vang bcrupa potongan-poton gan kayu balok dengan ukuran vang trdak

sama. Sebelum dipergunakan, balok tersebut harus pcrsiapkan terlobih dahulu

untuk mendapatkan ukuran ketebalan. lebar dan panjang 1'ang sarna. Pada tahapan

ini peralatan yang dipakai berupa gergaji sirkel. Untuk komponen vang mempunvai

sisi tepi berupa bidang rata sering langsung dipakai sebagai langkah pembuatan

komponen, sehingga bisa mengerjakan dua tahapan sekaligus dan hal ini akan

mempercepat penyelesaian bentuk.
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' I 'ahap Pembuatan Komponen dan Peraki tan

Sebagairnana terlihat pada bagan tnekanislne produksi, proses garap pada

tahapan ini dilakukan tidak secara berurulan. lahap pembualan komponen

merupakan kelaniutan pengerjaan desain vang berupa pola (mal) .  Mal di j ip lakkan

pada bahan yang telah diproscs dalarn persiapan bahan, vaknr pada papan. dengan

lnenggunakan alat tulis atau pensil. lJntuk jenis miniatur sepeda tnotor dan becak

pcmbualan.komponen vang pcrtama diarvali dari kcrangka utama. scdangkan

rniniatur rnobi l  d iarval i  dengan trembuat bagian chasis.  I )enger. laan set iap

komponen rni dilakukan bertahap secara bersamaan. Sebagai misal, pada saal

hendak rnembuat sepeda motor Harley Davidson 25 buah, maka langsung dibuat

bagian kerangka sebanvak 25 buah. kemudtan baru dllanjutkan pembuatan

kornponen berikutn),a. Dernikran seterusnva sampai selesai tiap kornponen.

Komponen yang sudah bisa langsung dikerjakan pada saat persiapan bahan'

rnaka akan bisa langsung dilakukan perakitan (pengaitan) Bahan 1'ang telah

dijiplak kcmudian dipolong dengan 7rg rrlt'. terulama komponcn 1'ang bcrbentuk

kun'a dengan bagian tepi berbentuk bulat atau cekung. Bahan bantu lem vang

rnempunl'ai sifat lama kering, dan hanva mengandalkan tenk sinar rnatahari dalarn

pengeringan, membuat Srekerjaan harus menunggu supaya sambungan kuat. Ketlka

menunggu tersebut dapat dilakukan pembuatan komponen lain, sehingga hal lni

dapat dilakukan secara bergantian (sambi lan).

Komponen yang berbentuk silindris seperti roda, shock, blok silinder,

knalpot atau komponen lainnya yang sejenis, dikerjakan dengan teknik bubut.
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Bagian ini  b iasany'a di iakukan oleh perrbubul khusus di  daerah Jat inorn Kiaten.

karena dirasakan lebih ef is ien dar i  s is i  ekonomis.

Sentuhan Akhir (F-inishittg Touclt)

Bahan dasar untuk lril.r/zlzg rouc'h yang rrasih berupa bahan dasar, ketika

akan dipergunakan harus di iadrkan bahan srap pakai ter iehih rJahulu.  l )ersrapan

tersebut berupa pembuatan adonan antar jenis bahan. sesuai pemakaiannra. lJntuk

bahan yang drpakai sebagai ponutup pori-pori (llillar'1. t,anu berupa kapur putih, di-

campur dengan bahan pervarna karu. dibuat larutan pengisi. Sedangkan bahan

pof ilur vang berupa serlak (..thallutkt dilarutkan dengan'bahan spirilus. dengan

perbandingan sesuai aturan campuran (fbrrnulasi) bahan dari pabrik. Pernakaian

politur dapat ditambah bahan peuarna scsuai tingkat kepekatan atau kondisi vang

dirnsrnkan.

Demikian juga bahan melamine sebagai bahan pcnutup sentuhan akhir .

dr larutkan dengan thrnner- pcrbandrngrn cerrpuran scsurr ketcntuan (  l : l  ) .  namun

dalarn pelaksanaannla pekriva urelakukan sccara ketriasaan menurut kepekatan

campuran. Kepekatan campuran ftsnqencer brasanva disesuatkan dala semprot

spray gun. supava hasrl semprolan merala dan bagus. Proses inr biasanl"a

dilakukan dengan beberapa kali pengulangan, untuk memperoleh hasil yang

maksimal. Proses pengeringan pacia tahap./inishtng loirc&, dilakukan pada siang

hari dengan hanya mengandalkan sinar matahari.

Permukaan mrniatur yang telah selesai dirakit dihaluskan dengan cara

memakai kain ampelas yang kasar sebagai tahap permulaan, kemudian dilanjutkan
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dengan memakai ampelas vang agak halus. Debu vang rrenenrpel pada permukaan

miniatur dibersihkan dengan kain yang bersih.  kenrudian di lakukan penutupan por i-

pori dengan bahan ./illar, setelah kcring diarnpelas ulang unluk menuhilangkan

debu.filler. Bahan politur yang telah dipersiapkan dikuaskan ditunggu sar.npar

kering. Pada bagian-bagian yang tidak merata dan ter.ladi penumpukan. dianrpelas

kembal i .  Peker;aan inr cukup dr lakukan denuan memakar ampelas rrng halus

Setiap kalr dilakukan pengulangan kembali lika ada kondisi r,ang kurang bagus.

Penutupan dengan bahan rnelarnrne dengan cara disemprot siap dilakukan

pada lempat vang lidak iangsung terkena sinar mataharr namun panas. Jrka

langsung terkena sengatan sinar akan menyebabkan muncirlnva bintik-bintik kasar

pada permukaan produk vang menvebabkan hasil sentuhan akhir gagal.

Pengennsan

Tujuan pengemasan ini  adalah untuk membual produk tetap dalarn kondisi

bagus saat sarnpai ke tangan pembel i .  Hal  in i  d i lakukan dengan cara rang rnasih

sederhana menggunakan kardus. Supava tidak terjadr benturan yang menvebabkan

Iecet. lepas atau bahkan patah, kemasan kardus tersebut diberi sekat pembatas dari

bahan kertas-kertas koran sebagar peredam. Cara lain vang digunakan adalah

membungkus miniatur satu persatu baru kemudian dir-nasukkan dalam kardus.

Pemasaran

Sebagai barang perdagangan, miniatur kendaraan drjadikan souvenir pada

tempat-tempat pariwisata seperti candi Prambanan, candi Borobudur. Malioboro
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yang pemasarannva masih bersilbl Iokal. Jenis produk yang di.iumpai di pingir-

pinggir jalan lokasi rvisata tersebut beberapa di antaranya hasil garap dari .laya

Hand1,craft. Peminatnva berasal darr berbagai kalangan, hal ini dapat dilihat dari

pernbeli yang ada pada lokasi rvrsata tersebut, yang rata-rata adalah orang yang

tengah berekreasi.

l)emasaran dilakukan dengan mengirim kepada pedagang-petlaga ng

kelontong di lokasr wisata, vang semula telah memesan atau menjadi pelanggan.

Kadangkala produk ini juga dibeli oleh seseorang vang secara kebetulan melervati

lokasi pembuatan. Perminlaan pasar pada usaha ini sebenamya cukup banvak.

orang-orang 1'ang terlibat pada kekrii,aan ini merasa tidak r-nampu memenuhi

semuan pesanan (order).
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-TTNJATJAN DESAIN MINIATT]R KENDARAAN

Miniutur dalam Bingkai Seni Kriya

Saat diajak pemilik Jaya Handt'crali ke llorobudur untuk mengantar

pesanan pedagang peneliti dihadapkan pada realitas di lapangan, bahrva

masyarakat pcdagang mcnl,ebul mrniatur kendaraan dengan kerajinan. bebcrapa

orang penbeli men)'ebutnya dengan barang kerajinan. Sedangkan anak kecil

umur tujuh tahunan yang kebetulan merengek pada orang tuanya melninta

dibel ikan rniniatur kendaraan lnen\ebutnya mobi l -mobi lan. Demikian juga

dcngan S1'aival dan hampir sekian banvak orang yang merespon keberadaan

nriniatur kendaraan men-vebutn-\ a sebagai barang kerajinan. Fenomena penelrti

tersebut mengharuskan untuk membert batasan yang jelas, termasuk dalarn

Iingkup rnanakah tninratur kendaraan 1'ang rnenjadi subl.ek penelitian int.

Apakah hanl'a sebuah produk kerajinan atau mcmans harus dipandang sebagai

hasr I karya senr rupa kriya.

Lingkup pertama, dengan memandang produk dari berbagai aspek, yaitu

berkait dengan aktivitas perancangan, proses garap, dan estetik. Hal ini sangat

berbeda dengan lingkup kedua. aktrvitas yang menghasilkan produk berupa

bahan makanan seperti tempe, tahu, krupuk. Lingkup pertama merupakan

aktivitas yang rnenghasilkan barang yang tnempunyai nilai fungsional atas dasar
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sital ralin. tanpa adanva svaral kemahtran dalant memadukan alat dan bahan,

\an I  rne rn  nu  n \  a r  rn  ua tc  n  cs l c l i s .

Kriva vang demikian luas matra aplikasi rnaupun kreatlvltasnva

merupakan bukti nvata kcgiatan berkarya vang memuat nilai seni. namun

rnasrarakat salah kaprah dengan rst i lah kerairnan. Krtva per lu dikal l  dan

diletakkan pada posrsl penvanuua buclava bangsa dan trdrk hant'a sehagar

pelenskap maraknla seni  ruDa modern. Menurut Soeseng Toekio.  kr iva adalah

kegiatan mcmadukan kcmahrran dan dal'a nalar untuk mcnghasilkan kekarvaan

vans rnanusra* ' i  dan bersi lat  kekanaan se(a mcnviratkan nt lar adal t  (2000: l -1).

Batasan dalam knva adaiah adanva aklivttas vang mempefsvaratkan kecermatan

dan keterampilan bersitat ahli. r'ang harus rnenghasilkan barang-barang bersif-at

artistrk. Sehrngga ada pembatasan prinslo kriva. r'aitu masalah ada atau tidaknl'a

ni la i  estct ik.

Pembatasan dan perbedaaan antara kerajinan dan kriva tampak pada

skema pada gambar 2. [)engan rnelihat aspck-aspek rrembentuk miniatur

kendaraan. senerti adanl'a lnuatan estetik. lrerancangan. dan latar belakangnya

akan lebih relevan. l tka miniatur kendaraan dtsebut dengan produk krtya.

Gambar 2, skema dikotomi seni kerajinan dan seni kriya
(SP. Gustami,2000)

saunrGl

SE}rI KRI\'.^. I,,IASA LA},,IPAU
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Sunfier lde dun Pekrilta

I'ada bab terdahulu telah ditulis bahrva tniniatur kendaraan dibuat oleh

Mbah Wongso Kasino. seorang pekriva sekaiigus seniman limbal (kreatif). vang

tidak hanva rnembuat produk kriva secara asal-asalan, tnelainkan dengan

kctekunan dan penj i rvaan berdasarkan pengalaman estet is yang dirni l ik inya. JIka

di t in iau dar i  aspek. jenis dan tungsi  produk kr i -"-a rnaka hasi l -hast l  kananra

tcrmasuk.produk kr i l 'a rndustr i  rakrat.  l la l  in i  dapal dikctahui ket ika pcnclr t r

mengunjunginr,a di  . lornbor Klaten. Pada usia vang sudah lanlut  65 tahunan.

Mbah Wongso Kasino masih membuat topeng ka1'u, kerangka keris, dan iuga

terlihat aktrvitas pengerjaan tenun vang saat sekarang dilaniutkan cucunya.

Ide pcmbuatan mrnialur kendaraan itu terbetik pada saat di daiam dinnta

rruncul  respons. terhadap pengalarran -v. .ang dirni l ik inya (pengalarnan empir ts)

saat mel ihat beberapa obvek. Mbah Wongso Kasino menduga bentuk pesa\at

balrng-bal ing. Iokornot i f ' .  kapai lavar.  nant inva akan menladi  barang vang

ttvltru'lt (lttrtgkul- antik. ticrdasarkan pernikiran itu kemudian muncul sagasan

untuk membual repi ika berukuran kect l  (mrni) .  dengan memanlaalkan benda

vang ada di sckitamya. I)ada rraktu metnulai, Mbah Wongso Kastno memakat

bahan kayu sengon, yang tidak terlalu keras sehingga pengeriaannya mudah

Yang terjadi saat itu adalah munculnva sebuah kreativitas, gagasanya memilikt

da1,a temu dan merupakan penemuan baru yang menyimpang atau berbeda dari

gagasan sebelumnya.

Kreativitas pada diri Mbah Wongso yang muncul pada waktu itu berbeda

dengan kreativitas yang te4adi pada putra-putranya atau pekriya-peknya
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minlatur kendaraan saat sekarang. Mereka bukan berkrealivitas pada da)a temu

rnelainkan berkutat dengan merekal'asa yans telah ada' sehingga metrunculkan

produk lama dengan diubah atau ditambah menjadi bentuk baru, atau ntengolah

bentuk baru berbeda dengan 1'ang sudah ada Mbah Wongso membuat suatu

karva dengan memperoleh rasa kepuasan batin bukan hanva kepuasan materl

sebagai penghargaan atas karyanva. Densan rasa bangga tersendrrr lvlhah

Wongso dapat mervariskan karva bual anak-anaknya, yaitu rnenjadi cikal bakal

rniniatur-m tniatur kendaraan se lani utn"va

Kepuasan Mbah Wongso tersebut dibukrikan dengan slkapnra vang

/cg,u', meverahkan hasil karyanva untuk generasi penerusnya: sellentara dta

lebih memil ih menekuni akt iv i tas arvalnva vai tu membuat rangka ker is

Miniatur kendaraan berperan sebagai medra ungkap pekriya, terlrhat lebih

banvak dtpengaruhi laktor hngkunuan dan estetls. sedangkan l-aktor adat isttadat

t jan makna sirnbol is.  harrpir  t idak di iurrpai .  Bentuk visual  tnerupakan media

ungkap dalam proses penciptaan vang dipengaruhi: oleh l-aktor lingkungan'

faktor adat-istiadat, estetika dan makna strnbohs (Soegeng 
'l 

oekio' 1987 )

Pengaruh l rngkungan mempengaruhr pemrl ihan bahan- yang saat i lu

terjadl dengan memihh bahan berupa kayu. Bahan ini mudah diperoleh dan dia

merasa mampu menggarapnya, karena tingkat kesulitan garap yang dimiliki

bahan ini tidak terlalu tinggi. Faktor estetis juga sebagai lakror yang

mempengaruhi miniatur kendaraan. Beberapa pertimbangan lain adalah apakah

nantinya miniatur kendaraan yang mereka buat dari bahan kayu memiliki nilai
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seni dan apakah masyarakat bersedia menerima dan nremberl penghargaan

dengan cara mernbeli hasil karyanva.

Sebagai jenis kriya yang telah nlengalami perubahan nrajernuk, l"aitu

sebagai produk industri rakyat dan produk perdagangan, laktor adat isttadat

trdak terlalu banyak berpengaruh terhadap munculnva minialur kendaraan.

Sedangkan f-aktor s imbolrs han1,a bisa di t in iau bahrva rvujud tr inratur kendaraan.

merupakan penvu.judan kendaraan (duplikat) dalam ukuran kecil tanpa rnakna-

makna dr balik bentuk visualnYa.

.lornbor 1-ang berdekatan dengan obyek-ob1-ek rvisata dan senlra industri

rumah tangga menjadi pendukung alas munculnya garap miniatur kendaraan'

sehingga peluang pasar lebih terbuka hal ini ikut lnerangsang tnunculnya.lenis-

jenis kriya termasuk miniatur kendaraan bermotor dari bahan ka1'u.

Pe nY e b a ra n il[ i n i at u r Ke nda raa n

Adanya mtniatur kendaraan 1'ang banyak diiunrpai di tempal-tempat

parirvisata adalah sikap respon masyarakat bisa menerima adanya penemuan

baru Mbah Wongso Kasino. Hal tersebut drarvali dari lingkungan terdekahya

yaitu keluarganl,a sendiri. Putra-putran)'a mau menerima dan mengembangkan

hasil karya orangtuanya, bahkan mereka merasa hal tersebut sebagai warisan

yang harus dilestarikan karena sangat bemilai. Adanya tuntutan batin untuk

membuat agar miniatur itu tetap hadir mereka lakukan dengan cara

memperbantukan orang lain, yang secara tidak langsung telah memperkenalkan

miniatur kendaraan kepada khalayak ). Dengan cara ini
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diharapkan tidak hanya dia sendirt irang dapal membuat minialur kcndaraan

rnelainkan.juga orang-orang di sekitamva.

Kelanjutan penyebaran terus berlangsung seperti telah menjadi ketentuan

(hukurn) budaya di mana sesuatu karya baru yang inovatit', dkan berkembang

mana kala di dalam masvarakat tidak teriadi sikap penolakan dan perubahan

secara tiba{iba vang bennuara pada penolakan hal asrn3 atau [urLl. dan

masvarakat justru merespon secara baik munculnva hasil karya kriva baru

tersebut. .'1ang terjadi adalah proses penularan hasrl budava. hal rni sckaligus

membuktikan bahwa memang pada arvalnya kriya tumbuh dan berkembang

sela lu terkart  dengan budaya.

Penyebaran kriya ini merebak di berbagai lokasi mcnjadikan semaktn

banl'ak bermunculan pekriya-pekriy'a yang membuat miniatur kendaraan dan

sernakin menambah kompleksitas jenis dan variasi bentuknya. Jaya Handlcralt

sebagai subyek penelitian merupakan salah salu perusahaan yang muncul dart

sekian banyak penggarap jenis kriya ini. Jaya Hand-vcrafi milik Sl"arval berdirt

pada tahun 1995 sehingga saat memulainya kriya miniatur kendaraan dan bahan

ka,r .-u sudah ada 20 tahun yang lalu (1975-1995).  Memang t idak dapat dipast ikan

aliran penularan proses garapnya secara pasti. Pada saat produk krlla sudah

memasuki area bisnis sebagai komoditas, pekriya kadang kala merasa tidak

berkompeten terhadap hal-hal yang berkaitan dengan asal-usul. Mereka lebih

memikirkan bagaimana meraih keuntungan melalui pengembangan yang lebih

inovatif Namun, keterangan beberapa informan masih dapat dilarik benang

merah, bahwa Jaya Handycraft juga merupakan salah satu yang muncul dari
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proses penyebaran miniatur kendaraan dr. lornbor.  Klaten. hasr l  ide asal  Mbah

Wonsso Kastno

I''enomena cara penyebaran yang tcrjadi lanra-kclamaan meninlbulkan

iklim kompetitif yang pada akhiml'a menuntut mereka untuk "mengerllbangkan

minratur kendaraan dengan desain-desain vang lebih inol 'at t1.  Darl  ternuan

penelr t i  d i  iapangan. pengcmbangan nr iniatur tampl l  dalam beherapa :c!r .  \ang

satu dengan lainny-a berbeda. Adapun pelnetaannva dapat dijelaskan sebagai

ber iku. .

l .  Di  . lombor.  Klaten. pengernbangan di lakukan dengan penggunaan bahan

baku baru. yang semula hanva ka1'u jat i  d i tambah'dengan Inenueunakan

ka1'u sonokeling. Dari segi bentuk rnasih ircrkutat pada bentuk lanta vang

sudah ada.

)

J .

4 .

Di Kerniri llovoiali. pengembangan dengan bahan baku baru kavu glzrgrr

(ka1,u kelapa) dengan memunculkan bentuk-bentuk lang diperbarur dan

fungsinr,a bertarnbah dipakar scbagai replika, sehrngga tarnpll Ilarler'

Davidson dalam ukuran sebenaml'a. bukan minialur kendaraan.

Di Prambanan, pengembangan dengan penrakaran bahan baku baru r"aitu

kayu sonokeling, namun dengan tetap menampilkan benluk-benluk iama.

Di Cepu, pengernbangan memunculkan bentuk-bentuk baru namun tetap

memakai bahan kayu jati. Hal ini, berkaitan dengan tersedianya bahan baku

di daerah ini yang jumlahnya masih banyak dan harganya lebih murah.

Di Pacitan, pengembangan di samping menampilkan bahan baru yartu kayu

sonokeling, juga menampilkan bentuk-bentuk baru.

5.
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Sedangkan .lava llandl'craft di Bovolali tetap memakai bahan vang sama

vaitu ka1,u jati dengan menarnpilkan bentuk-bentuk lraru- dan teknik

penggarapan yang lebih sempurna. Dari gambaran tersebut dapat diketahui'

bahrva knya miniatur kendaraan mengalami penyebaran melalui rentetan dalam

rentang rvaktu yang cukuP lama.

Desa i n'l[ i ni atu r Kendaraa n

Salah satu definisi desain adaiah sebagai konscp pemikiran dalam

rnenciptakan karya. Desain berdasarkan arti katan-n-a. yaitu rnerupakan kata lain

dar i  coak. pola,  ragam. mot l f  (Peter Salm.Yenny Sal im- l99l :  345) Atas

batasan tcrsebut, pekriya dalarn rnembuat rniniatur kendaran menuangkan

konsep pemikirannl'a sebagai bentuk desain dalam rvuj ud prototrpe, langsung

bentuk jadi berupa tniniatur Iang dibuat sebagai rancangan pada pennulaan

Prototipe dipakai sebagai acuan untuk membuat miniatur-miniatur lain- untuk

lcbih rncrnudahkan proscs garap. Sketsa atau salnbar desain drubah rncnjadi ma1

(pola). 1'aitu berupa potongan-potongan kotnponen dalam bentuk dua dirnensr.

Mal dua dimensi hanla dibuat untuk acuan pelnbuatan komponen lang

pembentuknva tidak harus dibubut. Sedangkan komponen yang harus digarap

dengan teknik bubut, pekriya pada perusahaan Jaya Handycraft telah

mempunyai teknik tersendiri sehingga tidak memerlukan mal sebagai jiplakan.

Mereka cukup mengukur diameter. tebal atau tipisnya (misalnl'a komponen

roda) dengan memakai alat jangka sorong. Berikut ini gambar rancangan bentuk

dan rancangan komponen miniatur kendaraan, sebagai benkut:
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Garnbar 3. rancangan bentuk nrinialur sepcda tnotor llarlcv Dal'idson
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Gambar 4, rancangan komponen miniatur sepeda motor Harley Davidson
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Kcteran qan
I)avrdson.

garnbar .1- rancangan komponen miniatur sepeda rnolor I larle r

1 . Stang
2.- l 'angki  bensin
3.. lok belakang
4. Dudukan latnpu dePan
5. Roomstlr
6.  Kerangka
7. Dudukan sPeedotneler
8. Tutup mesin samPtng
9. Dudukan latrPu sen belakang

I 0. Carter
11. Spackboard dePan
l2 Spackboard belakans
l l .  Standar

Garnbar 5, detail A I ,Al
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Gambar 6,  rancangan bcntuk nl inralur sepeda motor Special  Engtne

/+'\\
l - - - - J \/-.'-'--------

--

I

Gambar 7, rancangan komponen sepeda motor Special Engine
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Keteranqan ganrbar 7- rancansan korlponcn miniatur sepeda ntolor Spectal

Engine.
1 . Stang
2 1'angki  ben sin
3. . lok belakang
4. Kerangka
5. PenutuP sarnPing
6. Sayap sarrPing
7. Roorlstrr
8.  Shock absorbcr
9. Spackboard dePan

CO

Gambar 8. detail Bl.B2
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Garnbar 9,  rancan-gan benluk r .ninialur scpeda tnott l r  I londa 7tt

7
:
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Gambar 10, Rancangan komponen sepeda motor Honda 70
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Keterangan gambar 10, rancangan miniatur sepeda motor l-londa 70:

I . Stan
2. Shock absorber dePan
3. . lok dePan
4. .lok belakan
s Pcnutup tangk i  sarnPing
6. Spackboard dePan
7. Kerangka
8. PenutuP akr
9 Penutup rantai

I 0. Shock absorber belakang
I  l .  l ' cnu tuP  sa lnP lng  Ines in

Gambar  11 ,  de ta i l  C l ,C2
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( iarnbar l l .  rancanqan bentt tk nl in ialur scpcda nlotor Vcspa

trl

H
B ,A \B F-= .,4
1n E:E 

-=

vy H 13

Gambarl3, rancangan komponen miniatur Vespa
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Keterangan ganrbar 13, rancangan komponen tniniatur selleda motor Vcspa:

I . .lok hclakang
2. .lok depan
. i .  l ) en  u tuP  tncs tn  sa tnP ing
4. Kerangka
5 .  Sa l  aP  sa rn  P ing
6. Dudukan roda belakang
7 .  K  r s i  sa rnP ing  rncs in
8. Cadangan oli mesin
9. l)edal starter

10. Roomsltr
11 .  SPackboard  dcPan
I 2. Standar
13. Bagian dalarn spackboard dcpan
l4 Stang

9o'
U

D2

Gambar 14, detai l  D I ,D2
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11
Gambar 15. rancanuan bcntuk nr inratLrr  l lccak

7

€
10

A

11

Gambar 16, rancangan komponen miniatur Becak
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Kclerangan garnbar l6- rancangan komponen mirliatur llecak
1 . AtaP sarnPrng
2. Pcnulup sarnping 1ok penulnpane
.3. Sandaran 1ok Penumpang
4. Alap alas dePan
5. Atap atas bclakang
6. Ptlakan Penumpang
7. Jok penumpang
8. Kerangka belakang
9. Spackboard belakang

1 0 .lok belakang
I L l)edal
I 2. Spackboard depan

Gambar 17, detail E l,E2
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4

Ganrbar 18. rancanqan benluk nt in ialLrr  rnobi l  Mcrcr

')

'10

Gambar 19, rancangan komponen miniatur mobil Merci
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Kclerangan garnbar l9- rancangan komponen minialur inobil Mcrcl'

L t 'cnutu P salnPlng InL's in
I  Pcnu tuP  dePan  rnes  i n
3. Kap tnest n
,1. F rame kaca
5. I )enutuP sarnPing jok

6. Sandaran jok
7. 

'l 
etnpat roda cadangan

8. Spackboard dePan
9. SPackboard belakang

10 .  Chas ts
I  L l iernPer bclakang

ffffiGambar 20, detail F I ,F2
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( ianrbar I  l .  rancangan benluk rniniatur nrobi l  L imousin terbuka

5

7

-l

2

Gambar22, rancangan miniatur mobil Limousin terbuka
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Ketcrangan garrrbar l2- rancangan komponen nt in iatur rnobi l  Lrrnousin terbuka:
I . i:rarne kaca depan
.-  I 'cnutup \aln pln-!  l l tcstn
.3 Kap nrcst n
.1. Penutul.r depan mesin (radiator)
5.  Penulup saurping jok
6. Tenr pat roda cadangan
/  t  nas rs
ll .lok
9. Sandaran. iok

10. Spackboard depan
I I  Spac k board bclakang

Garnbar 23, detail GI ,G2
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5

Ga:lbar 2.{- rancanuan bentuk minialur nlobil Lturousrn terlutul.r

?

t-- J
4A

-:l

11

\ . ) \
1?'J0

3

Gambar 25, Rancangan komponen miniatur mobil Limousin tertutup
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Kelerangan garntrar 25. rancanqan kornponen lninialur nlobi l  L imosin lcr tulup:
I Framc kaca depan

J .  I ' cn  u t  up  tnes i t t  sa t t tP lng
.3.  Kap mcsin
4. Pen utu p dcpln tncsin
5 Atap
o .  Daun  p in t  -
7.  PenutuP sarnPing 1ok
8. Frame kaca bclakang
9 Chasis

10 . lok
I  l .  Sandaran lok
I 2. Spackboard dcpan
I 3.  Spackboard belakang

Gambar 26, detail Hl, Fl2
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Garnbar 27. rancanl lan bentuk nt in iatur nrobi l  Wi l lvz

3 4

5

6

:
F-l

10 12

Gambar 28, rancangan kornponen miniatur mobil Willyz
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Kelerangan gambar 28, racangan komponen mi l l ratur rnobi l  \ \ ' i l lvz:
L Penutup dePan mcsin (radiator t
2. I'enutup belakang nresin
.3.  l )en utup satnptng mestn
4. Kap mesin
5. Frame kaca belakang
6. Alap
7. Penutup sarnping jok

8. Chasis
9. Spackboard belakane

10. Fool step
l i .  Spackboard depan

Gambar 29, detai l  I l ,12
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Rancansan konrponen miniatur benlu.lud bidans datar (dua dirnensi)

setiap konrponen miniatur kendaraan. Garis pada rancangan kornponen adalah

batas bagian terluarnva. (iaris tersebul bisa rnengalarni pergeseran bahkan

perubahan dalarn proscs garapnya. terutama pada saat penghalusan dengan

mesin ampelas- karena terialu keras terdoron!

13entuk korn poncn -  kom ponen yang sanra dengan surn[rr- ' r  rden\a.

didapatkan sctelah bahan dipotong r lenurul  pola.  Bahan ini  rnasih harus

digerenda atau dihaluskan pada bagian tepr- tepinya Sebagar rnisal ,  komponen

satu pada scpcda nrotor Harlev Davidson. untuk rnendapatkan benluk stang

nrotor rnaka harus diiakukan penggerendaan dengan mesin ampclas pada bagian

tepinva. hingga benluknya bulat .  Alau pada kornponen dua vai tu tangkai bensin

pada bagian tepinra diampelas oral .  sehingga bentuknla t idak kaku dan hal  in i

vang menladi salah satu crn khas dari minratur bualan .lava l-landvcraft.

I ) ror e ksi  pada garnbirr  .30 r  ang tarnpak adan\a pcrbedaan antara garnbar lampak

dcpan polon-uan pola dengan uambar tarnpak depan kornponcn.

Tampak samping Tarnpak depan potongan 
'lampak 

depan komponen
pola

Gambar 30, perbedaan gambar tampak samping.
tanrpak depan potongan pola, tampak depan komponen.
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I)erlinrbanuan rancangan komponen .1uga mengarah pada lanlpllan

benluk konrponen. sehingga diusahakan lra,qaitnana bisa rnendapatkan bentuk

sernaksinral nrungkin rnernilikr kcsamaan dengan sutnber idenya Karakter

rraterial rnernpengaruhi perancangan, karena itu harus diperhitungan proses

penggandaan pola I'ang lidak asal-asalan. penempatan arah serat 1'ang harus

searah dengan bentuk kornponen karena lerkai t  langsung dengan tarnpi lan akhir '

Secara keseluruhan arah serat mintatur kendaraan akan didominasi arah scrat

rrendatar. rtulah sebabnya pertilnbangan arah serat ini Ireniadi hal vang sangat

penl rng.

Terkart  dengan kekuatan konstruksi  tnasing-masing kornponen .1uga

perlu dipertimbangkan. Terulama pada shock breaker' yang penggarapan arah

seratn!a salah. akan berakibat t'atal pada kekualan bagian itu. Dengan demtktan.

komponen vang berbentuk datar nletnanjang harus dikerjakan densan arah serat

rnernanjang datar alau lrorizonlal

Arah serat kayu yang sesuai
dengan arah kornponen

Arah seral kayu berseberangan
dengan arah komponen

Gambar 3 l. rancangan penerapan arah serat kayu pada salah satu komponen
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Komponen-komponen !'ang nantinya berhrrnprlan atau vang akan

direkatkan harus drlakukan peni"ilangan arah scrat, dengan lllensutamakan arah

serat komponen bagian vang luar agar sesuai dengan arak komponen Dongan

demikian, paduan komponen lebih kuat tetapi tampilannya juga bagus. Faktor

pelimbangan dalam pembualan desain yang sangat terkatt dengan garap dr.laya

Handrcraft  adalah laktor perfbrma. lungsi .  produksi .  dan kualr tas bcntuk

Realitasnva. seorang pekriva dalam suatu kriva tidak akan dengan songa-ia

mernpertin bangkan setnua t'aktor ini secara Lrersama-satna. Namun secara alanrt

beberapa faklor lcrsebut dengan sendtrinya akan rnendapat pertlmbangan lanpa

drperhi tunukan ter lebih dahulu.  f )erfbnna terkal t  dengan kual i tas bentuk vang

dihasilkan lartu terletak pada penarnpilannva. bagaitnana agar rnendapatkan

hasi l  akhir  l  ang bagus.

Pert i rnbangan produksr di lakukan pada tahap aival  produksi  1 'ai tu ket ika

mendapat pesanan produk alau a\\'al pcmbuatan bentuk baru ldentlfikasi

penrasalahan sebelutn p,.rancangan dapat diprediksikan pada pertrmbangan- apa

.jenis komponennva. di tnana irenelnpatanya. apa fungsinya, dan bagattnana

pengerjaannl a. nampak telah drterapkan di Jal a Hand-"-crall

Pertrmbangan terhadap faktorJ-aktor tersebut dalarn pembuatan

rancangan trdak selalu diterapkan secara bersamaan. Ada kalanya untuk

mendapatkan tujuan produksi faktor efisiensi dan efektivitas produksi,

mengharuskan pekriya lebih mementingkan salah satu faktor dan mengabarkan

faktor lain. Sebagai misal, rancangan komponen untuk beberapa jenis miniatur

sepeda motor seperti Harley Davidson, Special Engine memiliki kesamaan
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komponen dengan miniatur- jenis mobi l  atau becak. Hal rnr sangat jauh berbeda

dengan realitas sumber idenya, yakni komponen antarlenis sepeda motor ienls

mobi l  i tu jauh berbeda.

Perancangan komponen pada .ienis rnobil berpintu gandd (cr., pc ). terkait

dengan pertimbangan bagaimana pintu-pintu tersebul nantrnl a harus btsa dibuka

atau drtutup. t jntuk pekrr \a rni  harus mernperhat ikan pembuaran enusel.

Perancangan bentuk atau komponen kadang-kadang drlakukan dengan

. jalan prntas \al tu rnetnbongkar miniatur produksi  tempat la ln,  ketnudian

diadakan perubahan sedikit. dan dibuat rancangan pola. sehingga akan

memudahkan pernbuatan kornponen
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RAGAM PRODTJK MINIATTIR KENDARAAN

Fa ktor-fo ktor .t'ang M entpengaru hi Bent u k

I'ekriva dan Latar Belakang

l)ekrrva sebagai pelaku proses earap. nrerupakan sunrber dara Iranusta

vanlr mempun\,ar kedudukan dan peran sangat penling Peknva menrpunr,at

ker larnpuan l rerancang. mclakukan proses garap. 1 'ang pada akhtrnva

menentukan kualrtas. Kcberadaannl'a sangal escnstal sebagai unsur kekriraan.

sebagai rnana vang dikatakan oleh Schurnacer 1 'ang drsi t i r  Ketut Rindi in.

seluruh seiarah dan semua pengalarnan dervasa ini  menunlukkan bahua

rnanusialah dan bukan alatn- rang meruDakan sutnber dava utama. []ah\\a f'aktor

utanra semua pembangunan ekonorni ,  lahir  dar i  akal  budi  manusla (1993. 2) l  I .

Menurlr t  Alport  pekr i ralah rang rnernpunvai s ikap (ut t t t tk l (1.  sebagai kesiauaan

menlal atau saral' r,ang terbina rnelalui pengaiaman vanq metrbertkan

pengarahan (pengaruhl .  basairrana rrerespon segala tnacam obrek atau st tuasi

r :ang di  hadapi (Br is l in.  1981. -17).

Tanpa respon Mbah Wongso Kasino sebagai pelopor dalam pembuatan.

miniatur kendaraan tidak memiliki nuansa artistik dan hanya sebuah benda lang

tidak bennakna apa-apa. Pekriyalah yang mempunyat kretivttas yang mampu

mengubah sesuatu yang berbeda dengan aslinya. Semua karya muncul

diakibalkan adanya kreativitas. Menurut Bambang Suwamo pada diri manusia
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ada perangsang dari dalarr (.\tinntlun intcrn) berupa kemaiian dan keberanian.

perangsang dari luar (stunulun ckstcrn), sebagar kunci munculnva dava temu

atau penemuan hal-hal baru (2002: l). Pada permulzLan. densan kcmauan vang

tnerupakan proses krcatiftingkat dasar sescorans akan menctrtra-coba \trrdl ulk!

cllr.rr') berbuat sesuatu sebagar trngkalan suka iseng. daiam hal tni adalah suka

tscng vang posi t i l -  sehinuua dapat menguntungkan bagl pcrkernhanuan crpta

rasanva. Dengan keberanian rlang dirniliki sebagai baglan tcrakhir dari proses

kreatit. sangat rnenentukan berhasil tidaknva kreativitas. 
.l 

anpa keberanran

proses kreal i f '1ak akan pernah drmuiai .  Daiam keberanran lercakup makna

merintrs (pr(r/?d/') berpetualanu atau udvunturc 1l-abrani. 1998: l0) Kemampuan

seseorang muncul melalui proses belajar, vang tentunva mcmeriukan bahan

ajar. media. dan ahli vang lnampu menuntun, nensarahkan. bahkan nrenqkritrk

vang semuanva untuk memalukan kemampuannva sendir i .

Ilerkaitan denuan proses garap -vang mengubah bahan rnentah nrenjadi

bahan jadi  dengan memanfatkan alat  dan manusia- maka pekr iya mempunvai

peran sebagai pelaku _\,ang memegang kunci utama. Sehingga pekriva

rnerupakan komponen utama daiam hubungan antara n]anusia-peralatatan.

Peralatan tanpa manusia trdak akan berarti apa-apa, namun manusia saat

dihadapkan pada kondisi yang memaksa dengan akal yang dikaruniai-Nya masih

bisa berbuat banyak, walaupun tanpa peralatan.

Pekriya mempunvai faktor intemal yang mempengaruhi secara langsung

dari dalam individunya, berupa talentu, intuisi (naluri), pengalaman baru, dan

kepekaan rasa. Talenta merupakan pembawaan seseorang sejak lahir yang
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keberadaannya secara kodrali sulit diubah. Namun, dengan sikap perubahan

positif vang berlangsung secara intensil-. bukan tidak mustahil dapat berubah

dalarr nuansa yang berbeda. Bagaimana hal ini dapat berpengaruh terhadap

bentuk visual karya seorang pekriya, karena unsur rupa yang hadir pada karya

merupakan bahasa rupa seseorang berdasar perttmbangan artistik.

Adanta pembarvaan dalatn dir i  vang malas. genqst.  sor lbortg akan

langsung berimplikasi terhadap karya hasil gubahannya. Sedangkan dengan

nalurinl'apekriva mampu menilai. tnembedakan. dan tnetrrunculkan sikap-stkap

artrslik. yang terwu.lud pada bentuk karya. Seseorang akan tumbuh dewasa

sejalan dengan pengalaman-pengalaman baru vang terus ditemui (pengalaman

emprrrs ) .

Setiap pengalanran baru akan membekas dan mempengaruhi pola pikir

manusia. .lika hal tersebut lerus dlasah dengan terus berkarya. maka akan

rnenimbulkan (r-nencapai) tahap pengalarnan dan kepekaan estetik yang tlnggl

Dengan kemampuan tersebul seseorang dapat tahu bagaimana membuat karva

vang berbobot. Latar belakang atau taktor ekstern dapat berupa pendidikan, baik

formal maupun inlbrmal. dan lingkungan. alam. Patul disayangkan sebagtan

besar pekriva kita mempunvai latar pendidikan i'ang rendah, sehingga mereka

hanya mampu berlaku sebagai mesin pekega, yangjarang timbul penghayatan dr

dalamnya, yang mengakibatkan kemandulan dalam berkreativitas

Namun pendidikan juga bukan satu-satunya jaminan yang bisa

meningkatkan kualitas pekriya. Terkadang peknya akademis justru kalah kreatif

dan kalah terampil dalam hal berkarya seni, dibandingkan dengan pekriya yang
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dr pelosok kampung. vang sebenamva tidak berpendtdtkan trnggi. Pckriva desa

mereka lebih berkemauan dan berani meniadi pengusaha-pengusaha kriva. Hal

ini tergantung faktor strmulan dalarn pribadinva

Bagairnana potensi-potensi yang dimiliki setrap din orang pekriya,

mampu memposisikan pekriva dalam tenvu_judnva mrniatur kendaraan.

Keberadaannva sangat esensral merresanu peran sebauar kuncl utatra Itulah

sebabnva pekri-rra mempengaruhi benluk visual hasil kan,a.

Bahan

Dalam seluruh titik kehrdupan manusia harnpir drpastikan bahrva

hrdupnva selalu membutuhkan bahan. Lebrh- lebth,  dalatn hal  berkarva rupa

yang menghasilkan wu.jud visual benda secara fisik, sebagai sarana penvuludan

setiap pencetusan ide-idenla. Bahan utama 1'ang dipakai pada rniniatur

kendaraan adalah kayu. Karena kayu tampll secara fisik, maka harus

dipertimbangkan pemiirhan dalam setiap perrakarannva. Kekurangtepatan dalarn

memiirh jenrs yang berkaitan dengan karakternya akan mempengaruht proses

garap. tampilan akhir, dan kualitas bentuk karya, sesuai rancangan (desatn) y-ang

diharapkan.

Kualitas kayu sebagai bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan mrntatur

kendaraan yang berkualitas membutuhkan beberapa persyaratan di aniaranya:

umur kayu, rvama, arah serat, massa jenis, keienturan, cacat kayu, dan jenis

kayu. Secara umum umur kayu dapat diketahui ketika memotong batang pohon

dengan arah melintang, akan tampak lingkaran tahunnya, yakni warna garts
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gelap diselingi dengan rvarna agak terang atau putth. Karena proses mlnlatur

kendaraan hanya rnemakai bahan limbah kayu perusahaan mebel kayu 3att,

lingkaran tahun itu tidak drketahui. Keunlungan yang didapat dengan

menranlaatkan bahan limbah tersebut, kayu yang diperoleh meinpunyai kualttas

yang bagus, dilihat dari wama maupun arah seratnva.

Sebelum dipakar untuk mebel. bahan tersebut merupakan bahan sudah

terpilih kualitasnya. baik dan segi umur kayu, rvarna kayu, dan massa jenis yang

berkaitan- dengan tingkat kekerasan kayu. Kandungan airpun lebih te{arnin

karena sebelum kayu lersebut dipakai unluk bahan mebel telah dikeringkan atau

di-oven. sehingga kadar air sudah sesuai dengan persyaratan pada kondrsr kering

mati (sudah tidak terjadi pen)'usutan vang berlebihan), di bawah 5%. Dengan

demikian, tidak terjadi kerusakan atau retak-retaknya kayu yang mengakibatkan

penurunan mutu mebel yang sudah selesai dlkerjakan.

Kayu limbah tersebut merupakan jenis limbah kayu iati hutan yang

mempunyai rvama gelap dan hal ini sangat mempengaruhi tampilan akhir

minratur kendaraan. Menurut Saiman Rais (1998: l), rvarna ka1'u dapat

digunakan sebagai salah satu tolok ukur untuk menentukan pemilihan kayu yang

berkualitas sebagai bahan pembuatan barang-barang kriya. Semakin gelap warna

kayu kualitas jenis kayu tersebut semakin tinggl.

Tampilan warna juga berkaitan dengan umur kayu. Semakin gelap rvama

menunjukkan umur kayu telah berusia tua, dan warna yang terang menunjukkan

kayu tersebut masih muda. Wama kayu juga dipengaruhi oleh perlakuan kayu

ketika belum digunakan. Kayu yang ditim di tempat yang tidak
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tersengat sinar matahan akan benvama gelap..iika kavu drbiarkan dijernur maka

akan berubah menjadi pucat. -v-ang tadinva gelap akan menladi kuning muda. Di

samping itu kayu yang sudah lama ditebang.luga akan berwarna lebih gelap dari

pada kairu vang baru saja ditebang.

Begitu pentingnva warna kavu. karena akan mempengaruhi secara

langsung ni la i  keharmonrsan. . l ika miniatur kendaraan tarnpr l  denr:an rrarna

vang bercorak gelap tcrang. pada akhimi,a akan menimbulkan kccengkahan

r,ang betakrbat turunnva kualitas bentuk. Seorang pernbeli atau kornsumen.

Iebih- lebih pelanggan (cuslomer) luga memrl ik i  standar lentang hai  jn i .

rnengakibatkan minat membeli turun jika \\'arna miniatir tampil dengan uarna

belang-belang Walaupun teknik perlakuan kavu sebelum dipergunakan tidak

dikuasai sebagian pe krir a. termasuk pernilik .laya f{and1-crafi. namun secara

tidak senga.ta mereka leiah melakukan sualu hal yang tepat dengan menrmbun

bahan limbah ka-""u jati rang baru rnereka beli ke daiarn rurrah mereka. di

tempat )'ang teduh, sehrngga tidak akan merusak rvarna ka-r'u akibat srnar

matahan.

' l -arnpi lan 
bentuk r isual  miniatur kendaraan juga dipengaruhi  oleh

karakler arah seral kavu. Hal ini berkattan dengan leknik sentuhan akhir

(finishirtg toucll) y^ng tidak berusaha menutup pennukaan kayu, namun justru

diharapkan serat kayu tetap tampak, secara alami. Nilai artistik (keindahan)

bentukjuga dipengaruhi arah serat kayu yang akan menambah trngkat kerumrtan

sebagai salah satu penilaian estetrka rupa.
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Arah seral kayu juga berkaitan dengan proses garap. Pada .lenrs kavu

dengan serat melintang yang dikondisikan dengan arah seral tidak selajar

dengan sumbu batang. biasanya sulit dike{akan. Arah serat kayu juga harus

dipertirnbangkan terhadap arah tumpuan beban, jika trdak cennat akan

mengakrbatkan kefatalan yaitu mudah patah. dan terlihat adanya kecengkahan

jika arahnva trdak searah dengan ritrne bentuk kotnponen nttnr:ltur kentlaraan.

.lenis ka1'u berombak vang metnpunvai hastI akhir sangat bagus

rvalaupunproses garapnva mempunyai kesulitan yang tinggi. Saat tnasih berupa

papan atau balok. kavu ini mempunvai arah serat lidak teratur- berkelok-kelok.

atau berputar-pular. .l ustru riujud tersebut ntemunculkah tatnpilan serat yang

rumit dan indah. Keunggulan kavujenis ini juga tidak terpengaruh terhadap tata

letak Fmakalan komponen. atau vang berkaitan dengan konstruksi, 1,akni dapat

dipakai untuk membuat komponen apa sala.

Bahan ka1-u berjenis serat lurus proses pengeriaannva nremans mudah

namun tampi lan jadinya masih kalah rnenarik j ika dibandingkan dengan jenis

ka1'u berserat berombak. .lenis ini akan lebih tepat lika dipakai pada komponen

vang tertutup oleh komponen lain. atau untuk penvambungan !'ang berkattan

dengan konstruksi. Atau dapat dipakai pada komponen-komponen yang beruiud

bubutan, karena komponen silindns tidak terlalu terpengaruh dengan jenis serat.

Di samping ukuran-ukurannya banyak yang kecil, dengan teknik bubut tersebut

secara tidak langsung juga telah menimbulkan tampilan serat yang bagus berada

pada bidang yang melingkar. Jenis serat kayu mempunyai pengaruh terhadap
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lingkat kesulitan proses garap. yang pada akhirnva menentukan tampiJan akhir

(hasil jadit nriniatur kendaraan dapat drjelaskan dengan tabel berikut.

l'abcl. I
Sit'at. jenis serat kayu dan pengaruhnya
terhadap tingkat kesulrtan proses garap

- lcn is Serat Kar u

C - ' . . r , " ' r , - , * ,

I  ingkat Kcsul i tan IJasi l  . ladr

Su l i t kuran
Serat Lre rorr bak

i  Serat lu rus
S c r r l  l .  r n r . i r r  t . i l r r t ' ,  r  * n " " f S r f  , f' ' - - ' ' l - " -  " : .

.lenis kavu vang mempunvai tingkat kesulitan dalam pengerjaan paling

tinggr adalah jenrs kavu vans berserat terpadu atau silang. Arah seratn\/a yanq

berubah-ubah dan berulang-ulang menyebabkan saat drhaluskan dengan mesin

ampelas t idak bisa halus. serat serabut vang kasar justru muncul kcpermukaan

dan sul i t  d ihi lanskan. Di samping i1u massa . jenis berhubungan dengan

kekerasan kavu 1ati. luga berpengaruh terhadap tingkat kesulitan pengerjaan

kayu. Kekerasan kavu dipengaruhi oleh kepadatan serat kayu, ketebalan dinding

sel .  dan kehalusan lubang-lubang antar buluh kavu Jenrs kayu keras mempun\ iat

tingkat kesulitan penger1aan tinggi sedangkan pada jenis kayu lunak dapat lebih

mudah drkegakan. Menurut Suhirman (1998, I l) ada tiga tingkatan jenis kayu

yang akan mempengaruhi pertimbangan terhadap tata letak penempatan

pemakaian bahan dan kavu. r,aitu kayu lunak. kayu sedang dan kavu keras.

Komponen yang rrskan dan rarvan dengan benturan harus dibuat dengan jenis

kayu yang keras, karena seratnya padat dan dinding selnya lebth tebal.
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Sedangkan jenis kayu lunak dapat dipakai unluk komponen vang tidak berperan

sebagai turnpuan beban.

Pemaharnan tentang tabel dan uraian kondisi fisik dan sif-arsifat yang

ada pada bahan kavu akan membantu perlakuan bahan dan pemllrhan teknik

vang tepat dalatn proses garap miniatur kendaraan.

Proses ()arap

Faktor-taktor dalarr pembuatan karya rupa memang selalu berkaitan satu

dengan vang lainnva. Di dalam knva sclalu berlangsung kesaluan gagasan.

Pelaksanaan lproses garap) saltng trerkaitan serta diselaraskan leu'at jalinan

tangan, mata. serla bahan (media) \'ang salrng pengaruh-mempengaruhl satu

sarna lainnva (John Heskett .  1986. l ) .Ter jadinra kepincangan pada salah satu

langkah akan berbuntut pada hasil akhir. Proses produksi merupakan langkah

penr.r.rl udan dari suatu konsep desain, dengan demikian desain hanl'a btsa

di*'ujudkan harus dengan tahapan proses produksi. Ada yang memandang

proses produksi sebagai sublemasi dari desain. konsep desain yang baik belum

tentu akan menghasi lkan karya 1'ang bagus j ika dalam proses produksi  t idak

dikerjakan dengan baik pula. Akan tetapi, proses produksi tergantung terhadap

penguasaan teknologi tenkat dengan kemampuan teknik secara keseluruhan.

karena di dalamnya selalau berkaitan dengan teknik garap. Jika salah satu faklor

mengalami kendala atau kurang sempuma, hal itu akan mempengaruhi hasil

akhir (bentuk).
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Proses produksi akan berpengaruh langsung lerhadap benluk visual

rniniatur kendaraan karena di dalamnya terdapat tahap-tahap vang harus

drkerjakan, yang tiaptiap tahap akan saling mempengaruhi tahap yang lainnya.

'l-erjadinva 
kekurangsempunraan pemotongan bahan dalam tahap perstapan

bahan dan pembentukan komponen akan menladikan kurang lepatnva

satnbunqan-santbunqan dalanr perakttan. Sehingga pada hasi l  akhirnra akan

tampak terbuka atau ada celah lang harus dilakukan pcnutupan (tunthull dan

pemolesan \\,arna \:ang sering rnengakibatkan kecengkahan \\'ama. Karena tidak

setiap penutupan sambungan hasiinva akan bisa sempurna sesuai rvama kavu

Peraki tan atau p€ran{ka'an antarkomponen m6merlukan kecermatan

seorang pekriva, apakah permukaan potongan-potongan komponen Iang akan

bersinggungan sudah rata. sehrngga tahap ini juga menjadi tahap evaluasi dan

tahap pembuatan komponen. .lika memang permukaan potongan komponen

belum sempuma harus dibenahi teriebih dahulu. supava sambungan dapat rapat

dan lnen\,atu seperti tidak ada sanrbungan, kernudian baru bisa drlanjutkan

proses perakrtan. Pada tahap ini juga dituntut kesabaran karena seringkah harus

menunssu kuatnva sambungan (ker ing),  maka pada tahap ini  tukang sambung

senng memakai tali karet gelang untuk membantu merekatkan. Hal-hal di atas

dapat membenkan gambaran bagaimana proses produksi menjadi faktor penentu

terhadap bentuk visual miniatur kendaraan.
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Bentuk illitriulur hendanun Rodtt Duu

Minratur kendaraan roda dua melnpunvai elnoat 14i lrcntuk- vaitu ilentuk

Harlev Davrdson. Specral Hngine, Honda 70 cc(l'lt'lhuk\ dan bentuk Vespa

Bentuk i \ l in iatur Sepeda Nlotol  I lar ley Davidson

Mrniatur I lar lev Dar idson bersumber idc dan sepeda mtl tor k lasik atau

vang biasa drsebut sebagar rnotor besar.  r 'a i tu ienis seDeda nrotor l iar ler

Dar idson )'ang mempun) ai sandaran (.1ok) Itngut.

Gambar 32

Sepeda motor Harlev Dar,idson
yang dr.ladrkan sebagar sumber tde

Bentuk bagian-bagian miniatur ini dapat dilihat secara keseluruhan.

Bagran kerangka, bagran mesin. knalpot (pembuangan gas) tidak tertutup oleh

bagian komponen larnnva. Jika dibandingkan dengan sumber ide. bentuk

rniniatur ini memiliki kornponen-komponen vang nampak lebih besar dan
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bentuk sebenarnva. Bentuk sepeda molor Harlev Davicison mempunvar

pegangan (st(rng\ llnggr terbuat dan pipa yang berukuran sedang. sehrngga

bahan ini cukup kuat untuk mengendalikan kemudr motor. Sedangkan pada

miniatur kendaraan ukurannva tampak masih terlalu besar ji'ka dibandingkan

dengan komponen iainnya pacia sumber icie liihat ibto I, miniatur motor Harley

Davrdson). tSagtan spackboard (bentper), keran,ska, jeruji atau komponen lain

yang seharusnva kecil, juga tampak belum proporsional.

Foto 1,

Miniatur motor Harley Davidson
(Foto: .loko Rewang, Januari 2000)
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Shock hrcukcr depan I'lariey Davidson kurang melandai, hai ini

rnen-u-ebabkan pada bagran depan terlalu tinggi. berbeda dengan sumber ide.

Demikian juga pada tangki bcnsin terlalu taiarn. Pelek 1r'c/g) roda belakang

dibuat rnodel dan ukuran sama. padahal biasanya, pada jcnis scpcda motor

anlara roda depan dan belakang berbeda ukuran maupun modelnva. Hal ini

untuk dapat mempercepat proses pengeriaan karena tidak harus nlenrbuat rnodel

dan ukuran roda vang herhede.

Drngan pemakaian bahan dari kavu dan sesuai dengan karaktcr tlsiknva,

proses penggarapannya cukup mudah. Namun untuk dibual keoil dan bengkok

agak sulit. proses pengerjaann-va akan memakan rvaktu ydng lama di sarnping ttu

peralalan yang tersedia tidak mendukung guna metnbuat komponen sesual

perbandingan aslinya. Ketidaksamaan bentuk kornponen terlihat luga pada

komponen knalpot, yang mengharuskan mengganti bahan baku dengan bahan

bantu terutama pada bagian leher angsa (gulu haruk) 1'ang berbentuk

melengkung.

Kornponen-komponen lain yang kccil seperti rantai. pedal rern. pliakan,

spion. karena terlalu kecrl lrdak dibuat. Pada bagian mesrn lerdapat omamcn

sederhana berupa garis-garis melingkar yang pada model aslinya merupakan

kisi-kisi pendingin udara, agak ada kesan mirip dengan sumber ide. Ornarnen

tersebut dibuat dengan teknik bubut, dengan demikian bentuknya membulat

bukannya pesergi sebagaimana pada hlock siliruler pada motor Harley

Davidson. Dengan teknik bubut, ornamen berupa garis keliling akan mudah

dibuat namun tidak dapat untuk membuat bentuk pesergi. Pembuatan bagian-
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bagian lersebut dirasa memang cukup sulit dan memerlukan waktu lama -Y"ang

pada akhimya tidak dapat tnengejar target produksi.

Kesan visual kerumitan tampak jelas terdapat pada bagian mesin dan

roda, dengan melihat vang terfokus pada bagian tersebut rnaka sudah

mengesankan bahrva itu merupakan komponen mesin atau roda sebuah sepeda

motor. ,leruji yang drbuat dari bahan bantu rotan secara keseluruhan

lnenampakkan adanva kerumitan tersendiri. As (poros) roda terdiri dari satu

komponen, sehingga tidak rnernerlukan komponen lain sebagai pen-1epit nraupun

penulup.jeruji, sehingga dari tampak bagran samping akan terlthat salu gans

l ingkar pada lengah roda.

Secara keseluruhan bentuk tniniatur ini tanrpak adanl'a kesan gradasr

dari arah depan mengecil ke arah belakang. Namun gradasi yang teladi terlalu

tajarn (rnenukik). sedangkan pada bentuk aslinl-a sekalipun terjadi gradasi

namun masih terkesan melandai. Pada bagran belakang jok terdapat komponen

sedel dengan posisi berdiri karena lcbih menekankan fungsinya sebagar

sanciaran hal tersebut mctnbuat kesan mengecil pada bagian belakang agak

berkurang.

Asesoris-asesoris yang berupa tempelan-tempelan kecil seperti

komponen lampu kepala, lampu belok (sign), speedttmelsr, tutup tangki

menambah kompleksitasnya, dan mempengaruhi kesan kerumitan. Nilai

keseimbangan terlihat dengan adanya standar yang berada di tengah, sehingga

miniatur ini dapat berdiri tegak. Dari proyeksi samping, nilai keseimbangan
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bersil'a1 inlbrmal namun dari proyeksi depan justru /ttrnrul bulun<v berstl'al

simetris.

Dilihat dan repetrsinya, rnaka teknik pengulangan 1"ang digunakan dalam

penyusunan (perakitan) komponen teriadi secara berpasang:pasangan, antara

bagian kanan dan kirt. Pengulangan lain.iuga terladi secara korr.rposisi ,r-artu

komponen depan dan belakang.. lenis minialur tn i  ada dua ukuran. \at lu ukuran

besar dan ukuran keci l .  [Jntuk ukuran besar (SC lb) paniangnya 40 cnr.  Iebar 20

crn dan {rngginva l7cm. .lika dibandingkan dengan minatur yang lebih kecil

terpaut 7 cm dengan demikian ukuran masing-masing konrponen. antara

minralur Harlev Davidson besar dan kecil berbeda ukurannva.

Bentuk Nl in iatur Sepeda Special  l ingine

.lenis minralur kcndaraan vang kedua adalah jenis sepeda motor Spcctal

Engine atau trai l .  vang tnenrpunyai bentuk ramping, dengan sedikrt  asesor ls.

Stang tinggi dan bertopang pada satu standar berdirr rrrring, sehingga prol'eksi

dari arah yang berlainan mengakibatkan bentuk lang berbeda. Nilai

keseirnbangan vang dirniliki bersifat infbrmal balance. Pada dasarnla sebagian

besar komponennva menempali bagian depan, namun dengan adanl'a bentuk

konrponen spackboard (bernper) yang panjang menambah kesan berat pada

bagian belakang. Bentuk sltock hreuker yang belakang kelihatan bergantung

pada arah agak horizontal sebagai model nutnotlutck mempunyai peran sama

dengan komponen di atasnya. Sedangkan shock breaker depan kelihatan tinggi

dengan pemasan gan spackboard jauh dari roda menarnbah kesan kokoh, dan ini
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mengakibatkan gradasi dari arah depan turun secara melandai ke arah belakang.

Pada komponen yang demikian ini pemakaian bahan kayu jenis yang keras dan

berserat panjang, akan menjadikan produk kuat dan tidak mudah patah.

Foto 2

Miniatur kendaraan Special Engine.
(Foto: Joko Reuang. Januari 2000)

Pada foto 2 terlihat komponen knalpot tidak terlihat karena tertutup oleh

kornponen bagian lain. Di samping itu posisi berdirinya yang bertopang pada

satu standar kelihatan miring ke salah satu sisi. Model roda berbentuk roda balap

(racing) yang memakai jeruji terlihat adanla garis-garis melingkar atau

kembangan memotong arah lingkaran roda, sebagaimana terdapat pada model

roda sepeda motor penjelajah (advanture). Perlakuan ini menambah kerumitan

pada komponen roda sehingga tampak sepeni sepeda motor sesungguhnya.

Bagian as roda merupakan satu komponen sehingga tidak memerlukan

pengganjal dan penutup, yang lebar as ini hampir sama dengan jaruk antara
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kedua daun shock breaker. Stilasi mesin dibuat tidak terlalu detail dan tampak

kurang intensif penggarapannva. namun hal itu sudah menunjukkan kesan mesin

sepeda motor Special Engine sehingga nilai kerumitannya kurang.

Bentuk Miniatur Sepeda Nlotor Honda 70 cc (Plethuk)

Foto 3

Miniatur sepeda motor Honda 70 cc Qttethuk)
(Foto: .loko Rewang, Januari 2000)

Miniatur ini bersurnber ide dari sepeda motor Honda 70 (plethuk), yang

mempunyai tampilan feminim. dan kesan bentuknya kurang kokoh. Tampilan

menyeluruh bentuknya bersifat semi formal, motor berdiri pada satu penopang

(standard). Bentuk produk ini hanya dibuat di Jaya Handycraft, perusahaan lain

tidak membuatnya. Menurut penuturan Syawal, miniatur ini mumi wujud

rancangannya (wawancara, 16 Januari 2000). Peneliti mernbu}likan dengan

mengunjungi beberapa pembuat kriya sejenis, temyata miniatur Honda 70 cc
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memang tidak ditemukan. Peredam kejut (slrock breaker) belakang, berdiri

tampak seperti aslinya. Roda belakang tidak tertopang pada kerangka utama,

berbeda dengan miniatur Harley Davidson maupun Special Engine yang

bertumpu pada kerangka utama.

Roda dibuat aksen (hiasan) yang lebih ramai, berisi goresan-goresan

melintang berseberangan, garis lingkar roda yang diterapkan .""uru ,"lung-

seling. Sebenarnya, bentuk roda seperti ini lebih tepat untuk jenis miniatur

Special Engine yang memiliki gaya sepeda petualang. Tempat duduknya (iok)

ada dua yaitu sadel depan untuk pengendara dan sadel belakang untuk

pembonceng. Bentuk sadel belakang yang lebih besar niemberikan kesan berat

pada bagian ini, narnun hal itu keseluruhan tidak mempengaruhi keindahan

bentuknya. Secara keseluruhan bentuknya melandai dengan stang datar.

Kecengkahan menonjol pada bagian kerangka penghubung yang terlalu panjang,

mengesankan bagian ini menopang beban sisi depan dan belakang, sehingga

terlihat kaku.

Bentuk Miniatur Speda Motor Vespa

Miniatur ini mempunyai perbedaan mencolok di antara miniatur

kendaraan jenis roda dua, bahkan dari semua jenis miniatur yang diproduksi

Jaya Handycraft yaitu pada model rodanya. Roda pada miniatur ini dibuat

dengan dibubut secara keseluruhan, tanpa memakai jeruji dari bahan bantu. Ada

tiga roda pada miniatur ini, satunya terletak di bawah stang sebagai roda

cadangan sekaligus asesoris.
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Miniatur sepeda motor Vespa memiliki dua jok di depan dan belakang

yang terpisah. Bentuk komponen di dominasi oleh bidang-bidang (shape) yang

agak luas, mempermudah dalam menghaluskan permukaan sebelum dipolitur.

Pemakaian bahan bantu sangat sedikit, yaitu hanya pada, pegangan sadel

belakang dan beberapa bahan sambungan.

Foto 4

Miniatur sepeda motor Vespa
(Foto: Joko Rewang, .Ianuari 2000)

Berdasarkan anali sis terhadap bentuk-bentuk miniatur kendaraan roda

dua, terlihat bahwa, setiap jenis miniatur sepeda motor mempunyai ciri-ciri

tersendiri disebabkan karena sumber idenya berbeda. Adanya beberapa

persaniaan dalam pemakaian model komponen. Flal ini didasarkan pada

pertimbangan untuk mempercepat proses garap, karena bisa memakai satu

macam komponen untukjenis komponen berbeda.



,i
[.r

t
90

Miniatur Kendaraan Roda Tiga

.lenis miniatur roda tiga hanya terdiri dari satu bentuk yartu becak.

Komponen-komponennya yang berbidang agak luas, yaitu- pada alap dan

spackhoard depan, rnenjadikan miniatur ini rnemiliki kesan agak sederhana.

Kerumitan yang tampak hanya terdapat pada bagian sekitar rodanya.

Kekurangtepatan proporsi pada pembuatan beberapa komponen rnenjadikan

bentuk visual miniatur ini agak kurang mirip dengan becak asli yang menjadi

sutnber ide. Roda becak sesungguhnla kelihatan rarnping dengan iebar

penampangnya sempil dan diameternya hampir setengah.dari kettnggian becak.

Pada rniniatur tersebut, rodanya terlihat masih terlalu tebal dan ketinggian

kerangka dari alas masih kurang.

Miniatur ini merupakan satu kesatuan kornponen yang telah mernenuhi

asas uniry, meskipun masih kurang proporsional jika dibandingkan dengan

becak asli hal ini disebabkan p€ggarapan terhadap komponen yang masih terlalu

tebal atau terlalu besar dari ukuran dan bentuk aslinya. terkait dengan kesulitan

teknik garap. Seperti terlihat pada kerangka belakang miniatur becak, membuat

kesan kerumitan dengan penggarapan terhadap bagian ini, namun perbandingan

ukuran dan ketebalan spackboard, kerangka, teriiadap roda masih kurang pas,

sehingga tampilan roda terkalahkan. Roda memakai jeruji dan bagian tengah

roda (as) terdiri dari dua komponen untuk menjepit jeruji tersebut. Komponen

rantai dan rem, tidak digarap karena komponen ini terlalu kecil dan rumit.
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Foto 5

Miniatur becak
(Foto: .loko Rewang. Januari 2000)

Miniatur Kendaraan Roda Empnt

Bentuk miniatur kendaraan -ienis roda empat produksi Jaya Handycraft

ada tiga rnacam. yaitu bentuk mobil Mercy. Mobil Limousin dan Mobil Willyz.

Bentuk Miniatur Mobil Mercy

Miniatur mobil ini berbentuk mobil mercv terbuka (pick-up). asesoris

yang melengkapi berupa lampu halogen di bagian depan dan satu buah roda

menempel di belakang. Miniatur jenis ini mempunyai lima buah roda, meskipun

termasuk jenis miniatur roda empat. Empat roda berfungsi praktis dan satunya

sebagai asesoris. Bentuk roda miniatur memakai -ieruji dari rotan.

9 l
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Foto 6

Miniatur rnobil MercY
(Foto: Joko Rewang, Januari 2000)

Komponen roda berfungsi sebagai asesoris. bentuknya tidak dibubut

secara utuh sehingga tampak ieruii dan as roda di bagian tengah. Pada bemper

belakang tampak adanya omamen berupa lingkaran berlubang menambah

keindahan m i niatur kendaraan.

Bentuk spackb oard -vang memanjang bergelornbang tidak sekedar

melengkung. menjadikan kesan miniatur secara keseluruhan berbentuk

memanjang. Pada bagian samping mesin dihiasi dengan bahan bantu dari rotan,

sebagai bentuk kisi (lubang) udara masuk ke dalam ruang mesin, menambah

kompleksitas bentuk. Bagian pintu tidak digarap tetapi tetap bersambungan,

sehingga tidak bisa dibuka. Penggarapan kesan adanya batas pintu dibuat

dengan pembuatan garis. Bentuk bingkai kaca yang pesergi dengan sudut-sudut

tidak tajam mengesankan mobil berdesain lama tidak kaku. Bentuk ini dicapai

dengan mesin ampelas sehingga bisa dibuat melengkung.
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Bentuk Miniatur Mobil  Limousin

Miniatur bentuk mobil Lirnousrn ada dua ntacam. yaitu bentuk terbuka

dan tertutup. Pada bentuk terbuka bagian atas tidak memakai atap sehingga

komponen dalarn ruang kernudi terlihat dari atas. Sedangkan bentuk yang

satunya tertutup oleh atap di bagian atas. Bagian atap tersebut yang men-vebakan

nerbedaan kedua bentuk Lirnousin.

Foto 7

Miniatur Limousin tertutup
(Foto: Joko Rewang, Januari, 2000)

Perbedaan kedua jenis miniatur ini di samping bagian atap juga terlihat

pada bagian belakang, yaitu posisi kemiringan roda asesoris, jika dilihat dari

bagian belakang akan terlihat perbedaannya. Seperti halnya miniatur mobil

Mercy, bentuk miniatur ini juga dilengkapi satu buah roda sebagai aseseoris.

Pintu-pintunya telah digarap,, sehingga dapat dibuka atau ditutup. Spackboard

e
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samping yang terlihat lengkung memaniang memberikan kesan bentuk yang

elegan, sekaligus menambah kesan memanjang secara keseluruhan. Bentuk foto

7 memakai atap pada Limousin tertutup sedikit menutup bingkai kaca dan yang

satunya tidak memakai atap, sehingga bingkai kaca depan tamp'ak lebihjelas.

Foto 8

Miniatur rnobil Limousin terbuka
(Foto: Joko Rewang, Januari 2000)

Di samping itu bentuk miniatur ini didominasi oleh garis-garis dan

bidang yang terbentuk secara horizontal sedangkan garis vertikal hanya sedikit.

Kesamaan kedua bentuk miniatur mobil Limousin ini terletak pada bagian

depan, seperti posisi lampu halogen atas maupun halogen bawah, bemper depan

dengan bentuk sorong keduanya sama.
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Penggarapan roda dengan tampilan memakai jeruji memberikan kesan

antik. Poros (as) memakai dua komponen yang berlungsi sebagai penjepit jeruji

dan penutup supaya tidak terlihat dari bagian luar.

Bentuk Mobil Willyz

Miniatur mobil Willyz dilihat secara keseluruhan maupun penggunaan

komponen berbeda dengan miniatur mobil bentuk lainnya. Miniatur ini

tennasulc jenis yang mempunyai atap, Secara keseluruhan bentuknya ideal

dengan perbandingan panjang, lebar dan tinggi harmonis, selisih ukurannya

tidak berlebihan

Foto 9

Miniatur mobil Willyz.
(Foto: Joko Rewang, Januari 2000)
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'l'rngkat 
kerumrlan hampir menyeluruh yaitu bagtan depan dengan

asesoris iampu dan kisi-kisi pendingin nesin (rudiator'). dilengkapi denuan

Iampu-lampu yang saling berpasangan. Tiang{iang atapnya rvalaupun

proporsinya kurang pas dan kurang menyerupai bentuk aslihya, namun juga

berlungsi sebagai komponen yang menambah kerumitan dan kompleksttas.

.larak antara roda depan dan roda belakang yang tidak beriauhan rnengakibatkan

kesan bodi pendck.

Pada bagian sarnping sudah ada penggarapan dengan bentuk lengkung

namun tetap terbuka (tidak memakai daun pintu), menjadikan iok teriihat dari

luar. Kesan vang muncul saal rnelihat bagian belakAng miniatur ini akan

mengingatkan pada bentuk delman dengan bentuk aksen (hiasan) lampu dr

samping tengah sudut kemudi. Miniatur kendaran ini terkesan rnemiliki

kerumrtan lang lebih dibanding bentuk lainn1,a. Namun komponen jok tarnpak

dari  luar karena t idak rnemil ik i  daun pintu di  samping kemudi

Kerumitan tarnpak pada hampir seluruh bagian bentuk miniatur, tetapi

didorninasi roda dan tiang penyangga atap. Roda menlakai jeru.ji dari bahan

bantu rotan 5rang benvarna terang menimbulkan kecengkahan, namun tidak

terlalu mempengaruhi bentuk secara keseluruhan. Jenis rnobil ini tidak

dilengkapi roda asesoris atau cadangan, dengan aksen-aksen vertikal dan

horizontal yang hampir seimbang menjadikan bentuk ini terkesan tidak panjang,

hal ini membuat bentuk menjadi kokoh.

Miniatur keempat kendaraan di atas mempunyai perbedaan dan

kesamaan, hal ini bisa terkait dengan sumber idenya. Pada jenis yang

mempunyai kesamaan komponen (roda) baik bentuk maupun ukuran, didasarkan
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pertimbangan pekriya lcbih memiiih bahan vang sama daripada harus membual

berbagai ukuran. llal tcrscbul dirasa lcbih hcrnat dirn mempercepat proses garap

Tanpilon H/anm Minintur Kendaraan

'l'arnpilan 
\\'arna atau rulla nriniatur kendaraan merupakan hasrl proses

pada tahap ./ini.:hing /oric /r Scnrua .ients miniattrr produksi .lava liandl'craft.

tnempun),ai teknik .larr,Vllg lout'lt \ang. sama. schingga ada kcsan monotone.

tsagian koponen tertentu vang dibuat dengan bahan bantu (rotan dan bambu)

rnasih kelihatan terang, terlihat kontras karena bahan untuk linishing tidak

mampu menetralkan rvarna totan benvarna sama dengan kgmponen yang dihuat

dengan bahan kayu jati. \\'arna tcrsebut pada dasarnva merupakan rvarna

pigmen alami pada bahan dasar (rnaterral) kavu dan bahan banlu, sehrngga

bukan rvarna polesan pada penlukaan bahan.

Bidang-bidang u'arna pada permukaan miniatur drbatasi oleh serat-serat

ka1,u lang t idak tcr la lu je las batas-batasn\a. sehinuga j ika di l ihat secara seki las

rvarna tersebut hanya terlihat satu warna- sedangkan warna serat kalah. Warna

dibatasi oleh garis-garis serat scdangkan pada konstruksi dibatasi oleh garts

pertemuan bidang kornponen. Karcna samtrungan sangat tepat dan rapat garts

nya hampir tidak kehhalan.

Secara formal miniatur memiliki tone value (nilai nada) gelap yang

didominiasi oleh wama-rvarna bre-cromu lemah. Hanya pada bagian-bagian

tertentu yang memiliki warna tone value terang, karena warna ptgmen dasar

memang gelap. Bahan rtnislting touch melamine merupakan jenis bahan yang



t

i

98

lransparan yang beTfungsi menutup pernukaan serat-seral kavu, 1e1apt rvama

dan bentuk aslinva tetap tarnpak.

Warna pennukaan rniniatur juga sangat terkait dengan sif-at bahan dasar

kayu jati. Bahwa.jenrs kayu jati yang berkualitas baik (kuat, ulnurnya tua, lrdak

rnudah rapuh)biasanl'a mentpunyai wama gelap. Sehingga warna talnpak coklat

sampar cokJal 1ua.

Pekriva pada utnurnnya berusaha untuk rnerekayasa hasil karya supal'a

keseluruhan pcrmukaan kelihatan memakai bahan dasar yang berkualitas batk.

Mereka mengadakan pencelupan untuk komponen-komponen yang kecil seperti

roda. dan memolesnva unluk komponen yang besar atau terhadap komponen

vang pada dasarnya bukan dibuat dari kayu jati. Bahan untuk pencelupan atau

pemolesan tersebut dicampur dengan bahan .fin|shing louLh alau bisa secara

terpisah sebelurn dilakukan penvemprotan dangan bahan melamine, sehingga

bahan 1,ang sebenamya bukan ka1'u iati meniadi tampak terbuat dari bahan dasar

kal  u jat i  vang berkual i tas baik.

Teknik lirrr.r/rrtg tottclt yang diterapkan pada rniniatur kendaraan

produksi .la1,a Handycrali tampak monotone menjadi kurang.ielasn-va batas-

batas antar bidang komponen. Untuk penyambungan yang hasilnya bagus batas-

batas tersebut hampir tidak tampak, dan yang sebenamya terdiri darj beberapa

komponen kelihatannya satu komponen. F-inishing touch yang diterapkan tnt

pada dasamya supaya produk yang dihasilkan tetap menampakkan karakter

bahan dasar, yaitu kayu jati, karena kayu jati merupakan jenis kayu yang baik

dan mahal. Dengan demikian nilai jual (finansial) produksi diharapkan dapat



r
i

99

tinggi. Dari tampilan rvama miniatur kendaraan produksi Java Handvcraft sudah

bisa terlihat beberapa crri khas yaitu bahan baku yang digunakan adalah kayu

jati dan tidak dipakai bahan pewama pada./inishing torcft, terutama pada bagian

badan (ioz1v) miniatur kendaraan. Sedangkan pada komponen roda memakai

bahan poles. campuran pewarna politur (oker) coklat untuk mendapatkan

kernrripan rvama sesuai rvama kayu.jali.
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KES|]\IPTJLAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa terhadap latar belakang keberadaan dan ragatr

produk miniatur kendaraan produksi -lala tlandycratt, tnaka sesuai rulrusan

masalah dan tujuan penelitian dapat drtank kesimpulan sebagai benkul

Pertama. keberadaan bentuk rniniatur kendaraan dapat dilihat dan

perkembangann,va, yang rnulai dirintis oleh Mbah Wongso Kasino pada tahun

1975-an. Perketnbangannya yang berlangsung secara estatet, sampai pada kriya

kal,u Jaya Hand-vcraft melalui proses penuiaran, secara lidak langsung Hal 1'ang

paling mendasar melatarbelakangi keberadaan mrniatur kendaraan adalah

adanla usaha rnanusia dalarn memenuhr kebutuhan akan bendarvi, r'aitu berupa

benda hias. Ben{uk rnerupakan hasil pengolahan 1'ang bersunlber pada obyek

sebagai sumber icle r.ang dijadikan sebagar acuan penciplaan bentuk. Sumber rde

miniatur ini adalah "kendaraan" (alat transpo(asi), }'ang rnerupakan hasil tiruan

secara ob1'ektif sebagai suatu penvujudan jirva pekri-va 1'ang akan selalu tnemuat

visi pribadi (locul gcnius).

Bentuk pada seni rupa digunakan padan kata.forn? merupakan totalitas

karya seni, berupa pengorganisasian (desain) dari unsur-unsur pendukungrya

yang rnerupakan satu kesatuar/unit-v (1988: 46) konsep tersebut memberi

batasan bahwa bentuk merupakan suatu wujud yang terdiri dari bagtan-bagian

(komponen) dan hal ini memiliki kesesuaian dengan miniatur kendaraan yang
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tenvujud dari hubungan timbal balik anlar komponen kotnponen yang sahng

terkai t  ntetnbentuk satu lvu;ud l r ln latur.

Kedua ' rn in ia tu rkendaraanproduks i JavaHand .vc ra l l t e rwu judda lam

berbagai bcntuk dan variasi' melalui beberapa tahapan proses garap yang

diawali dari persiapan bahan. kernudian pembualan konrponen, perakltan'

ftntsltrttg trnrch. dan pensetllasan. Keberadaan pernlkiran tata susun (kornpoiisi )

atas dasar prrnsip-prinsip desain menvangkut kesatuan (irnrl'y), kesclarasan

(harrnonrs), kesepadanan (hulunce) rnempunyai fungsi lebih bersitat pasif'

sebagar produk kriva dalam proses garapnya selalu mempertitnbangkan niiat

es te l r k .

Ketiga- ragarn tenis dan benluk 1'ang dihasilkan oleh Jaya Handycrati

menurut.jenisnva dibedakan rnen-ladr tiga macaln yailu ienis roda dua' roda tiga

dan roda empal. .lenis roda dua I aitu miniatur sepeda motor llarlev Davidson.

Special  Engine. Honda 70 cc.  dan Vespa . lenis roda t lga hanya satu \al tu

miniatur becak. sedangkan .1enis roda cmpat yai tu mobi l  Mercv. Li tnousin

terbuka. Ltmousrn lertutup dan Willi'z Miniatur kendaraan merttpakan

pencerminan dari surnber ide vang berupa sarana transportasi. Sehingga dalam

penciptaan karya membutuhkan perancangan mencakup penggunaan bahan'

biaya, teknik pengerjaan, dan bentuk visualnya.

Miniatur-miniatur tersebut secara keseluruhan telah menunjukkan

sebagai miniatur dari sebuah kendaraan. Adanya bentuk-bentuk komponen -r-ang

tampak kurang proporsional jika dibandingkan dengan sumber ide dlsebabkan

karena sifat fisik dan karaller bahan. Kayu akan mudah patah jika dibuat bentuk
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vang kecil atau memanjang' lebih-lebih hanya dengan peralatan lang sangal

sederhana. Hal rnr manunlukkan bahwa rniniatur produksi Jaya llandycrafi

sebagai aktivrtas berkarya memproses bahan alatn' tidak bisa terlepas dan selalu

terkart  pada teknik garaP

Saratt

Miniatur kendaraan tnerupakan salah satu bentuk industri rakyat vang

mempunlai potensi ,l'ang besar, maka harus ada upaya rnengembangkan produk

ini lebih laniut. dengan meningkalkan perhatian terhadap setiap tahap proses

produksi agar Iebih elbktif dan etisien, namun tetap mempertahankan kualitas

produk yang dihasilkan. Perlu adanya pembuatan miniatur kendaraan tenls !'ang

berbeda untuk menatnbah ragarn produk,sehingga akan meningkatkan peluang

pasar.

Pekriva rang mengetahui pengctahuan kesenirupaan perlu dilibatkan

sehingga akan mampu mctnbantu membuat desain baru 1'ang leblh tepat' baik

dari bentuk visual maupun fungsionalnya

lnstansi selempal yang sangat terkait- yaitu Dinas Koperasr Pengusaha

Kecil Menengah dan Departemen Perindustnan dan Perdagangan y'ang

mengetahui benar mengenai teknik manajemen dan cara memperoleh modal

yang biasa dikeluhkan sebagai kendala bagi pekriya pada umumnya juga harus

turun tangan.
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